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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala berkat,
_ ahmat, kekuatan, serta perlindungan-Nya, saya dapat menyelesaikan kegiatan internship.
maporan ini merupakan suatu bentuk tanggung jawab saya sebagai mahasiswa pada Program

" ltrata Satu Prodi Sosiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Selama kurang lebih lima bulan terhitung sejak 28 Februari hingga 5 Juli 2017 saya telah
. henjalani kegiatan internship di Institute for Multiculturalism and Pluralism Studies (Impulse).
,’ :@ npulse merupakan lembaga studi yang menjembatani tataran akademis dengan dunia praktis

:vl‘r_«']:tas problem multikulturalitas ruang publik. Selama berada di Impulse, saya masuk dalam Pintal

:‘:‘:":;_ang merupakan salah satu divisi kerja Impulse. Pintal sendiri merupakan unit kegiatan kerja
‘?ﬂpulse yang memiliki tujuan literasi. Selama bergabung dengan Pintal saya tidak hanya sebagai
i?anaga internship tetapi juga sebagai publisher manager. Kegiatan yang saya lakukan adalah
éengatul'an dan mengawasi proses penerbitan buku seperti berkomunikasi dengan penulis,

- nembuat surat perjanjian dengan penulis, pembuatan timeline kerja, mengorganisir tenaga lepas
’

' ﬁ.ntuk pembuatan /ayout dan cover buku, pengajuan ISBN dan mengurus pencetakan buku.

Setelah melakukan kegiatan internship saya menyadari bahwa kegiatan seperti ini
‘?nerupakan hal yang penting dalam menambah wawasan pengetahuan sebelum memasuki dunia
f:elja. Tidak hanya sebagai salah satu persyaratan perkuliahan akan tetapi kegiatan untuk
a ,‘;:nengaplikasikan teori yang telah dipelajari ke dalam ranah praktis. Meskipun kegiatan yang saya
_éakukan terlihat sangat teknis, akan tetapi dibalik itu terdapat proses kerja yang bisa ditelaah dari

’ 5;)erspektif sosiologi terutama dalam hal manajemen dan juga organisasi selama proses penerbitan

suku di tempat internship saya dilakukan.



L

Dalam penyusunan laporan internship ini saya berterima kasih kepada pihak pihak yang

“~}lah membantu proses saya. Yang pertama adalah Bapak Bambang Kusumo Prihandono, M.A.,

w.falaku Ketua Prodi Sosiologi sekaligus dosen pebimbing, setelah itu ada Bapak Gutomo
v..,._:-i;':‘riyatmono selaku Direktur Impulse yang telah membantu saya selama kegiatan internship, para
'i‘“.;-:'af yang menemani saya selama kegiatan ini, serta teman-teman kuliah saya yang telah
..“"::%Alembantu dan melancarkan sehingga saya mampu menyelesaikan kegiatan internship ini‘, tidak
1pa untuk kedua orang tua saya yang tidak mengenal lelah selama mendukung saya. Kehadiran

wqereka sangat berarti dalam terselenggaranya kegiatan internship dari awal hingga tersusunnya

yporan ini.

Semoga laporan yang telah saya susun ini dapat menggambarkan proses internship yang

“$lah saya lakukan selama ini.

Yogyakarta, | Agustus 2017
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Ewaldus Derian Bhawesya
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BAB1I
PENDAHULUAN

| 1. Latar Belakang

Persaingan di dunia kerja menuntut mahasiswa untuk tidak hanya aktif di dalam kelas
“ jamun juga di luar kelas. Siap ataupun tidak mahasiswa akan sendirinya bertemu dan
‘ 'i'-.erhadapan dengan dunia kerja beserta permasalahannya. Sehingga kemampuan akademis harus

~iikuti dengan kemampuan bekerja yang menjadi nilai tambah nantinya.

Sebagai salah satu cara untuk mendapatkan pengalaman dunia kerja, internship

erupakan cara yang tepat untuk menghadapinya. Kesempatan internship bisa didapatkan dalam

crbagai bidang kerja yang diinginkan oleh mahasiswa. Dengan adanya kegiatan ini mahasiswa

erbuka matanya untuk melihat seperti apa dunia kerja.

‘ Media dan bisnis merupakan konsentrasi Program Studi Sosiologi Universitas Atma Jaya
" fogyakarta (UAJY). Hal itu tidak terlepas dari perkembangan dan inovasi yang dilahirkan untuk
2 ﬁdemajukan manusia. Maka dari itu mahasiswa khususnya Sosiologi UAJY diharapkan mampu

“hembaca fenomena tersebut yang dapat digunakan sebagai bekal nantinya di dunia kerja.

Media dengan mudahnya diakses saat ini sehingga semua orang dekat dengan hal ini.

 Tidak terkecuali para lembaga studi yang dahulu hanya memikirkan kekayaan pengetahuan

Lo

: _‘;kademis. Impulse yang merupakan Institute for multiculturalism and pluralism studies menjadi
‘%*?alah satu contoh lembaga yang terbuka terhadap adanya kemajuan teknologi. Dengan

remudahaan teknologi percetakan dan media publikasi, Impulse bersama unit kerjanya yaitu
. E’intal berani mengambil keputusan untuk menjadi self-publisher yang merupakan kegiatan
" f;;:nencrbitkan buku mengatasnamakan sendiri dan tidak tergabung dalam penerbit penerbit besar

“ainnya,

Ketertarikan saya dalam media dan dinamika lembaga akademis membuat saya
jnenjatuhkan pilihan internship saya di Impulse. Sesuai dengan konsentrasi Prodi Sosiologi

JAJY sendiri yaitu media dan bisnis, saya berharap dengan kegiatan internship di Impulse



e

~~endiri mampu mengetahui seluk beluk penerbitan buku secara mandiri dan bagaimana

“irganisasi melakukan kegiatan manajemen mereka untuk mengembangkan kemampuan,

~+fengalaman dan kepribadian saya.
.2. Tujuan Internship
+--fujuan dari internship di Impulse adalah :

1. Memahami kegiatan dan proses dalam penerbitan buku.

2. Memperoleh pengetahuan, kemampuan serta pengalaman sebelum nantinya memasuki

dunia kerja.
3. Membuka hubungan kerja sama yang baik antara Universitas Atma Jaya Yogyakarta

khusus Program Studi Sosiologi dengan Impulse.

Manfaat Internship

t3agi Impulse :

1. Membangun hubungan kerjasama antara Impulse dengan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta khususnya Program Studi Sosiologi.
2. Memperoleh tenaga tambahan sebagai stat magang.
Bagl mahasiswa :
-

1. Meningkatkan pemahaman tentang dunia kerja ke lembagaan khususnya penerbitan buku.

2. Menambah literatur dan data sebagai pemenuhan kepentingan akademik dalam penulisan

karya ilmiah nantinya.

EEPE S P 10 PO PSP S SR

SR



. BAB IT
= DESKRIPSI ORGANISASI

1. PROFIL IMPULSE

Institute for Multiculturalism and Pluralism Studies atau Impulse adalah lembaga studi

ang menjembatani tataran akademis dengan dunia praktis atas problem multikulturalitas ruang

-jublik. Berawal dari Komunitas Bunderan UGM yang melakukan diskusi dan aksi, maké pada

anggal 9 Maret 2006, Impulse terbentuk. Elaborasi akar epistemologis multikulturalisme dan

g'luralisme ini dilakukan melalui pendekatan struktural demi menghasilkan kajian yang

mprehensif. Karenanya, lembaga ini tidak terjebak pada problematika agama dan etnisitas

bagai akar pcrmasalahan multikulturalisme, namun problem tersebut berada pada tataran

istem ide’ monokultur yang mengarahkan manusia pada klaim kebenaran tunggal.

i

’ Institute for Multiculturalism and Pluralism Studies tidak berafiliasi pada agama,

;ﬁeologi, etnis, kelompok dan golongan tertentu. Lembaga ini menjadikan elemen-elemen dalam
;:I:I'énultikultur tersebut sebagai “alat” hidup bangsa. Pengembangan wacana multikulturalisme dan
Ar'-f?)luralisme dilakukan melalui pénelitan, beasiswa, kegiatan sekolah, diskusi, lokakarya, kuliah
‘f\‘:;fz)endek, orasi budaya, dan penerbitan buku. Impulse adalah lembaga yang terdaftar di

‘:'f':’]‘f)epartemen Hukum dan Hak Asasi Manusia (https://impulsejogjablog.wordpress.com/about/).

i A

Tahun 2004 sampai penghujung 2005 mahasiswa UGM sedang mencari lembaga yang
_‘_j.fénemfasilitasi diskusi dan dialog tetapi tidak begitu formal. Gutomo Priyatmono bersama teman-
,:1'..§emannya mulai mengadakan diskusi bulanan di pusat studi pedesaan dan kawasan UGM ,
‘.,:lengan suasana diskusi yang masih semi formal, namun lebih cair dibandingkan acara yang
:iigelal‘ di fakultas. Sehingga timbul ide menciptakan tempat untuk berdialog, tempat yang bisa
v‘-.s.;?:iiakses oleh siapa saja dan bisa dijadikan tempat bertemu. Sehingga pada saat itu komunitas
.'f‘ﬁunderan UGM lahir dengan menyewa suatu rumah yang dimiliki oleh Prof. Nindyo dari

}Arsitektur UGM di daerah Sagan. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah diskusi-diskusi
" ‘huku yang diterbitkan oleh Penerbit Kanisius, dengan alasan dialog yang dibangun adalah dialog
| iyang tidak melebar kemana-mana, maka dari itu dibutuhkan suatu patokan dan dipilihlah buku




- -ebagai medianya. Saat itu juga kerja sama terjalin dengan Percetakan Kanisius. Saat komunitas

;underan UGM mengadakan diskusi yang mengundang pembicara ataupun narasumber maka

: “»‘,‘ayaran yang diberikan adalah voucher untuk berbelanja di Percetakan Kanisius.

Ketika komunitas bunderan UGM membuat acara dialog yang mengundang walikota
';:»;'i'qgja saat itu, membuat nama dari komunitas bunderan UGM melejit tinggi. Setelah itu

- lomunitas ini diajak bekerja sama untuk membuat diskusi di Perpustakaan Kota Yogyakarta,

“ehingga kegiatan diskusi yang dilakukan saat itu dilakukan di dua tempat, tempat mereka
; erkumpul terletak di daerah Sagan dan juga Perpustakan Kota Yogyakarta. Perpustakaan Kota
‘ogyakarta meminta Komunitas Bunderan UGM untuk melakukan dialog dengan pembahasan
erdamaian, yang dikala itu banyak terjadi konflik konflik yang terjadi, Saat itu buku-buku

erdamaian tersebut banyak diproduksi oleh Kanisius.

Banyak saran dari orang-orang yang tcrhubung decngan Komunitas Bundcran UGM agar

omunitas ini dijadikan lembaga yang lebih pasti, terstruktur, terorganisir. Ketika Komunitas
underan UGM berencana untuk membuat lembaga, maka diperlukan tempat yahg pasti untuk

bih mendukung kegiatan mereka. Sehingga pada Januari 2006, Gutomo Priyatmono, menyusun

: yroposal untuk diserahkan ke Kanisius. Proposal mereka disetujui sehingga Komunitas Bunderan

GM ini pindah dari Sagan ke kompleks Percetakan Kanisius Yogyakarta. Sehingga pada

nggal 9 Maret 2006, Komunitas Bunderan UGM berubah nama menjadi Impulse Kanisius dan

hir di Percetakan Kanisius Yogyakarta. Pemilihan nama Impulse sendiri memiliki arti bahwa
mpulse sendiri berarti detak kehidupan, diharapkan nantinya mampu berdetak setiap hari,
emberikan kehidupan kepada orang yang sedang berkonflik. Disaat ada konflik Poso, Impulse
ering di undang ke Perpustakaan Jogja, serta beberapa universitas di Yogyakarta untuk
. mewartakan apa itu multikultur. Semenjak itu Impulse sendiri memiliki singkatan Institute for
y'i“vIulticulturalism and Pluralism Studies untuk memperlihatkan fokus dari lembaga ini. Setelah

- berubahan nama tersebut Impulse sendiri sering diundang ke UIN, UKSW, Sanata Dharma.

Pintal sendiri lahir bersamaan dengan lahirnya Impulse Kanisius pada tahun 2006. Saat
* itu Pintal sebagai unit kerja yang berperan sebagai penerbit dari para kalangan akademisi yang
saat itu dalam pengawasan Kanisius. Setelah saat itu Impulse tidak hanya berdiskusi tetapi juga

menerbitkan buku. Kegiatan diskusi yang diadakan setelah itu tidak hanya mengundang



 lembicara ataupun narasumber tetapi topik diskusi juga diambil dari buku buku tentang

*®

ultikultur salah satunya dari Percetakan Kanisius dan Pintal sendiri.

L *_;3,, -

Pada tanggal 2 Maret 2010, Impulse mendapatkan surat dari petinggi Kanisius yang

- perisi Impulse harus meninggalkan Kanisius, dikarenakan Kanisius pada saat itu sedang

"'.":‘fn'elakukan evaluasi manajamen, dan harus memotong dana untuk keperluan di luar pencetakan

{buku. Sehingga Impulse secara terpaksa meninggalkan Kanisius.
- f Setelah kejadian tersebut Impulse berpindah ke Jalan Flamboyan. Di tempat itu juga lahir

Isebuah divisi kerja yang baru yaitu Center for Extension and Empowerment Studies (CEES).

Divisi ini memiliki kegiatan berupa penyuluhan pertanian & pemberdayaan masyarakat pedesaan

“dan studi petani & pertanian. Tidak bertahan lama, setelah satu tahun terhitung dari tahun 2011
hingga 2012 Impulse memutuskan untuk berpindah tempat lagi ke Jalan Kaliurang KM. 5 dan
berlangsung hingga saat ini. Meskipun berpindah tempat, kegiatan berdiskusi dan menerbitkan
s 1 buku tetap berjalan seperti biasanya bahkan terus berkembang. Pengembangan berikutnya

' Impulse mendirikan Anomie Coffee pada tahun 2014 dengan tujuan menciptakan ruang publik

l i
i

) i untuk kegiatan diskusi secara terbuka yang dibangun di halaman depan kantor Impulse. Anomie
g Coffee sendiri selain menawarkan tempat untuk berdiskusi juga menjual minuman kopi untuk
o menambah pemasukan untuk Impulse. Tahun 2016 Institute for marketing & planning for urban
development (Impulse 2) memiliki kegiatan diskusi tentang isu marketing-urban studies dan riset

ruang publik. Adapun beberapa informasi sebagai tambahan gambaran seperti apa Impulse

sebagai sebuah organisasi.

2.1.1. Visi

Terwujudnya kehidupan yang lebih beradab melalui penghormatan, pengertian, toleransi

dan pemahaman terhadap perbedaan pada setiap manuasia dalam kehidupan bernegara dan

berbangsa.

2.1.2. Misi

Mengembangkan wacana dan aktivitas yang mendukung penghormatan, pengertian,

toleransi dan pemahaman terhadap yang mewujudkan kemanusiaan yang beradab.



2.1.3. Tujuan

Memperluas perpektif multikulturalisme dan pluralism di masyarakat secara santun dan

1.2, Struktur Organisasi

Berikut adalah struktur organisasi IMPULSE terakhir (Juli 2017)

Direktur Iimpulse

Dr. Gutomo Priyatmono

Program Manager Sekretaris
(kosong) Putri Yasinta
: }.}‘:,anggungj awab Penanggungjawab Penanggungjawab Penanggungjawab
5 CE-ES PINTAL ANOMIE IMPULSE 2
if sma Andiani Ewaldus Derian (kosong) Yunas Prasetiawan




l.3. Pembagian & Relasi Divisi Kerja
| 1. CE-ES

Center for Extension and Empowerment Studies merupakan divisi bergerak
dibidang pertanian. Divisi ini memiliki kegiatan berupa penyuluhan pertanian &
pemberdayaan masyarakat pedesaan dan studi petani & pertanian. Selain itu divisi ini
juga mengadakan kelas diskusi terkait pertanian dan pangan.

Pintal

Merupakan unit kegiatan kerja Impulse yang berkaitan memiliki tujuan literasi.
Pintal sendiri merupakan penerbit buku yang menerbitkan buku-buku dari kalangan
akademisi. Selain itu Pintal juga mengadakan kegiatan bedah buku, mulai dari buku yang

telah diterbitkan hingga book of the month yang dipilih.

Anomie

Anomie Coffee merupakan ruang publik yang dibangun oleh Impulse. Ruang ini
diperuntukan untuk berdinamika dan menjalankan kegiatan kegiatan Impulse sendiri.
Dengan menyediakan kopi sebagai komoditasnya. Memiliki kegiatan promosi berupa

Sastra Usai Senja dan Movie Weekend.

Impulse 2

Institute for marketing & planning for urban development memiliki fokus yaitu
pembahasan isu-isu marketing dan juga urban studies. Impulse 2 sendiri memiliki
kegiatan kelas diskusi, riset ruang publik dan bekerja sama untuk melakukan survey-

survey bersama lembaga lain seperti Taman Pintar Yogyakarta.

Meskipun terbagi, divisi yang telah dibentuk tidak bekerja sendirian untuk tiap program

‘if‘i;:'ang direncanakan ataupun dibuat. Pada tahap perencanaan, setiap penanggungjawab memiliki

4

gas untuk memiliki ide tentang kegiatan yang akan dilakukan, namun staff ataupun divisi yang

in ikut membantu dalam mengembangkan ide yang telah digagas. Selain itu pada tahap

ﬁ"f'i)elaksanaan, tidak hanya penanggungjawab yang bertugas ataupun mengawal kegiatan akan

| 'Etapi staf ataupun divisi yang lain juga terlibat jika dirasa atau dimintai pertolongan. Meskipun

~judah memiliki bidang kerja masing-masing, tiap divisi juga mengawal dan membantu divisi

vang lain agar dapat berproses secara lancar.



o BAB III
. KEGIATAN INTERNSHIP

..1.1. Deskripsi Tugas dan Peran Selama Internship

Dengan periode magang lebih dari empat bulan, terhitung dari 28 Februari hingga 5 Juli

017, saya bergabung di Impulse dalam divisi Pintal berperan sebagai seorang publisher

anager yang bertanggung jawab akan kinerja divisi ini. Di dalam divisi tersebut ada beberapa
“..A".?al yang saya kerjakan seperti proses penerbitan buku, mulai dari perencanaan hingga

encetakan buku. Selain itu membantu divisi lain untuk membual publikasi acara dan menjadi

nanggung jawab acara Sastra Usai Senja.
% (2. Uraian Kerja Divisi Pintal dalam Impulse

N Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa saya berperan sebagai publisher manager dan
iekerja dalam divisi Pintal yang merupakan salah satu divisi di dalam Impulse yang bertugas
."W".ntuk menerbitkan buku dari penulis. Kegiatan atau pekerjaan yang saya lakukan sebagai
. iublisher manager adalah mengatur dan mengawasi proses penerbitan buku sehingga dapat
- erjalan dengan lancar. Kegiatan pengaturan dan pengawasan sebagai publisher manager antara
hin melakukan komunikasi dengan penulis terkait penerbitan buku serta menjalankan proses

-derencanaan penerbitan buku, mulai dari pengolahan tata letak naskah, pembuatan desain

f“ampul, pengurusan ISBN, survey harga cctak hingga akhimya buku tersebut masuk percetakan

" lan siap diterbitkan.
H 3
:l‘

“+.3. Publisher Manager

B 3.3.1. Perjanjian dengan Penulis dan Penyerahan Naskah
. Informasi bahwa ada penulis yang akan menerbitkan buku melalui Pintal diperoleh dari

,_.'j";[lirektur Impulse sendiri. Saya selaku publisher manager menghubungi penulis tersebut untuk
vvf,‘nengkonﬁrmasi apakah benar akan melakukan penerbitan buku. Apabila memang benar, maka
‘i)enanggungjawab bertugas mencari tahu buku seperti apa yang akan diterbitkan, berapa
sksemplar yang akan dicetak, jumlah halaman dan spesifikasi buku.

Setelah mendapatkan informasi terkait calon buku yang akan diterbitkan, saya akan

sertemu dan berdiskusi dengan Direktur IMPULSE terkait persoalan harga. Penghitungan harga
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rsebut berdasarkan survey harga pada percetakan yaitu Percetakan KANISUS yang dimana
'\-}"-'qerupakan percetakan yang dari awal Pintal terbentuk menjalin kerjasama. Setelah itu akan
:'lfffilakukan kalkulasi jumlah halaman naskah dari penulis setelah dilakukan tata letak. Setelah
.'._I-.-._“«ji]endapatkan angka halaman setelah ditata ulang, maka saya akan melakukan survey harga pada
wercetakan. Setelah mendapatkan gambaran harga, biaya produksi akan dilaporkan ke direktur.
:.__a.,.:‘enulis dan direktur akan melakukan negoisasi harga penerbitan buku, sehingga
enanggungjawab tidak punya kewenangan untuk melakukan negoisasi tersebut.

Setelah negoisasi selesai, saya akan mendapatkan kabar dari direktur terkait jadi atau

daknya penulis menerbitkan buku. Apabila memang jadi dan menyetujui harga yang disepakati

aka akan dibuatkan MOU dengan penulis. Isi dari MOU tersebut antara lain, informasi penulis,

yout dan pembuatan cover, serta gambaran proses percetakan buku tersebut (Bisa melihat
~lambar). |

Setelah selesai dibuat maka MOU tersebut dikirimkan kepada penulis, apakah sudah
esuai dengan keinginan dari penulis atau belum, apabila ada hal yang dirasa kurang sesuai maka

jkan dilakukan revisi. Ketika MOU sudah disepakati maka penulis dan Direktur IMPULSE

jertandatangan diatas materai senilai Rp 6.000,- . Setelah menandatangi MOU maka proses
; enerbitan buku bisa segera dimulai dengan langkah awal penulis mengirimkan sofi-file naskah.
3.3.2. Pembuatan Jadwal Kegiatan

Masih berkaitan dengan MOU, langkah selanjutnya adalah pembuatan timeline
enerbitan buku. Perencanaan atau timeline ini berisi penanggalan proses penerbitan buku,mulai

lar1 pengerjaan tata letak dan desain sampul, cetak contoh buku, dan diteliti oleh direktur dan

-'j‘.;‘-::?ﬁ»enulis, revisi, mencetak buku, dan yang terakhir kapan buku tersebut selesai dicetak. Ada
' etentuan yang sudah menjadi pola terkait berapa lama proses penerbitan buku direncanakan.

’ada MOU sudah diberikan gambaran naskah akan selesai cetak kurang lebih 40 hari kerja
g é,etelah penandatangan MOU. Setelah jadwal kegiatan selesai dibuat maka diserahkan kepada
| '911rektur dan penulis sebagai acuan proses kerja.

3.3.3. Pembuatan Tata Letak Buku

Pada tahap ini saya akan meminta penulis untuk mengirimkan naskah bersih. Naskah

i‘bersih yang dimaksud adalah naskah yang tidak perlu lagi diedit kata atau kalimatnya, sehingga
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i "jnanti yang bertanggungjawab hanya membuat tata letak naskah tersebut. PINTAL sendiri saat
.ini sedang tidak menerima jasa sunting dan penerjemahan naskah, dikarenakan sedang

" lkekurangan orang.

Tata letak yang dilakukan berupa pengaturan tata letak berupa margin, penempatan
"l halaman, pembuatan daftar isi, menyunting jenis huruf beserta ukurannya serta pembuatan isi

.-{buku bagian depan sebelum daftar isi.

’ Pembuatan tata letak ini diserahkan kepada tenaga lepas yang sudah menjadi langganan
. |dan bertanggungjawab untuk mengerjakan tugas ini. Waktu pengerjaan tidak lebih dari satu
. iminggu atau 5 hari kerja. Upah yang diberikan kepada yang bersangkutan sebesar Rp 1.000 per

.. jhalaman naskah sebelum di tata.

3.3.4. Pembuatan Desain Sampul
=1 Tidak berbeda jauh dengan pembuatan tata letak, pada pembuatan desain sampul ini juga
- likerjakan oleh tenaga lepas. Dengan jangka waktu tidak lebih dari satu minggu atau 5 hari

f.erj a. Dengan upah sebesar Rp 100.000,- per design cover buku.

Desain sampul yang dibuat tentunya berdasarkan keinginan dari penulis. Ada 2 pilihan
fialam pembuatan ini, yang pertama penulis sudah mempunyai bahan berupa foto atau ilustrasi
‘*. ;f/ang akan ditampilkan pada sampul dan yang kedua penulis hanya memberikan gambaran akan
§';;epe1“ci ilustrasi yang akan ditampilkan lalu desain akan dibuat sesuai permintaan. Pada
‘ {‘pembuatan desain akan lebih mudah apabila penulis sudah memiliki foto atau ilustrasi. Sehingga
5 j:Eetelah mendapatkan gambaran dari penulis maka saya akan meneruskan informasi tersebut

Cy .
--xepada penanggungjawab cover untuk dilakukan pembuatan cover.

3.3.5. Pengajuan Permohonan ISBN
: Untuk mendapatkan International Standart Book Number (ISBN), PINTAL mengajukan
,";i'surat elektronik permohonan ISBN kepada tim ISBN dan KDT (Katalog Dalam Terbitan)
f‘;Perpustakaan Nasional RI. Isi dari surat ini berupa pengajuan permohonan ISBN untuk buku
yyang akan diterbitkan, dan mencantumkan beberapa informasi seperti judul buku, penulis atau
. ;;pengarang. Selain itu akan dilampirkan berupa halaman judul, halaman di balik judul (credit
' .page), kata pengantar dan daftar isi. Untuk mendapatkan ISBN sendiri dibutuhkan paling lambat

satu minggu setelah pengajuan surat.
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3.3.6. Revisi

Setelah sekitar satu minggu pembuatan tata letak dan desain sampul selesai dikerjakan,

‘haka hasil tersebut akan dikirimkan kepada penulis dalam bentuk soft file. Selama satu minggu
ula penulis diberikan kesempatan untuk segera melihat calon buku tersebut sudah sesuai dengan
-steinginannya atau belum. Setelah penulis sudah mencermati sofi-file terscbut maka kckurangan
- fang dirasa penulis akan diutarakan sehingga nantinya dapat dijadikan bahan untuk revisi.

| Pada umumnya revisi yang dilakukan berupa tata letak dan desain sampul, karena jasa
ersebut yang PINTAL berikan. Tetapi tidak sedikit juga penulis yang merasa kekurangan pada
- jaskah yang ia buat sendiri, sehingga terkadang saat revisi ia meminta tolong kami untuk
- hengubah satu dua kalimat seperti yang penulis inginkan. Ketika berbicara tentang tata letak dan
| lesain sampul maka revisi yang diherikan adalah gratis karena sudah termasuk dalam ketentuan
erjanjian pembayaran, tetapi apabila persoalan penyuntingan kalimat maka akan dikenakan
iaya tambahan sebesar Rp 700,- per kata. Setelah permintaan untuk revisi dari penulis sudah

lipenuhi maka hasil revisi tersebut dikirimkan lagi untuk memastikan bahwa revisi tersebut

nerupakan revisi terakhir dan siap cetak.

3.3.7. Percetakan

q
Setelah hasil revisi disetujui oleh penulis maka naskah yang telah dikerjakan diserahkan

1
;:ce percetakan. Sebelum mencetak buku sesuai jumlah pesanan, maka Pintal perlu meminta proof
gltau dummy. Proof sendiri merupakan bukti cetak, yang berisi contoh cetak yang masih berupa
‘fembaran dan belum dibentuk menjadi buku. Sedangkan dummy merupakah contoh cetak yang
‘éudah dibentuk menjadi buku. Penggunaan proof atau dummy sendiri tergantung waktu dateline
, 1'}ian kebutuhan penulis. Proof sendiri akan digunakan ketika penulis meminta proses cetak yang
‘f;epat, atau penulis sudah setuju dan puas dengan hasil revisi. Sedangkan untuk dummy sendiri
glkan digunakan ketika penulis tidak begitu mempermasalahkan waktu percetakan, dikarenakan
: “'mtuk mencetak dummy membutuhkan waktu kurang lebih sama dengan mencetak satu buku,
: -';.,:selain itu akan digunakan apabila penulis kesulitan untuk mengimajinasikan atau kurang bisa
imenggambarkan keadaan buku bila hanya berbentuk proof ataupun soft-file. Untuk mencetak
}lummy, biaya yang dikeluarkan hampir serupa dengan mencetak satu buku, sehingga. secara

fidak langsung, jumlah pesanan yang diminta penulis akan dikurangi oleh berapa banyak dummy

yang dicetak.
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Setelah proof atau dummy selesai cetak, maka akan di check oleh Direktur IMPULSE
‘:’ivj;.’,‘pakah sudah layak untuk cetak atau belum, setelah itu baru dikirimkan ke penulis. Meskipun
N‘waat bagian revisi, hanya terdapat satu kesempatan untuk merevisi dan merupakan revisi terakhir,
“lamum revisi terakhir untuk bagian revisi, bukan untuk dummy atau proof. Sehingga setelah
wummy atau proof tersebut diserahkan, jika memang sudah sesuai maka akan langsung masuk
v‘_-b‘1‘0ses pencetakan, jika belum dan perlu revisi maka akan direvisi dan setelah itu hasil revisi
‘ anya diberikan berupa soft-file dan langsung masuk proses pencetakan.

3.3.8. Pembayaran

» Sebelum masuk proses pencetakan terakhir, maka penulis sangat diharuskan sudah
. helunasi biaya yang ditagihkan. Apabila belum dilunasi maka, naskah tersehut tidak akan
: icetak hingga akhirnya nanti pénulis melunasinya. Setelah melakukan pembayaran maka naskah
:M,‘;“f‘kan masuk proses cetak dan menunggu buku tersebut jadi. Saat masuk percetakan,
enanggungjawab memastikan lagi spesifikasi cetak sehingga nanti tidak ada kekeliruan

. ipesifikasi setelah selesai cetak karena ketika dummy atau proof sudah disetujui makan seluruh

‘";;esalahan yang terjadi akan ditanggungkan ke penerbit. Setelah memastikan spesifikasi cetak,
‘ ;‘haka penangungjawab perlu memastikan kapan buku tersebut selesai cetak.

Untuk pembayaran kepada percetakan PINTAL selalu membayar ketika buku tersebut

j
viudah selesai cetak semua. Hal itu dikarenakan PINTAL sudah bekerjasama dengan Percetakan
Kanisius sebagai partner. Setelah selesai cetak maka pembayaran kepada percetakan baru

[

[

liserahkan. Setelah itu untuk tenaga lepas tata letak dan desain sampul juga akan dibayarkan

o
|
!

’!]‘:etelah buku tersebut selesai cetak.

4

1
3.4. Hasil Kerja

‘ Selama melakukan kegiatan internship di Impulse saya telah membantu proses penerbitan
«)uku Dalam proses penerbitan buku-buku, saya telah menghasilkan MOU, ISBN dan juga
_,éayout untuk keperluan penerbitan. Buku-buku tersebut antara lain Buku Ajar Sosiologi
‘ E’ertanian, Fast, Simple & Lekker, Teori Maslahat Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi, Petani :
vli\/[emahami Kearifan Lokal Petani Tradisional “Samin” dan Petani Modern, Maybrat : Dahulu,

Sekarang dan Akan Datang, Kelompok Tani : Teori dan Aplikasi Dalam Pengembangan

Agribisnis Hortikultura, “Ada Dimana Aku ?”, Lembaran Cerpen Pendek.
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| Buku pertama yang saya kerjakan adalah Buku Ajar Sosiologi Pertanian yang ditulis oleh
)r Agr. Sri Peni Wastutiningsih Subejo, PhD. Untuk buku ini saya diberikan waktu selama dua
“j‘éﬁnggu untuk proses penyusunan dan pencetakan. Sehingga untuk penyusunanan sendiri telah
" : ilirencanakan tidak lebih dari 3 hari, mulai dari pembuatan tata letak dan desain sampul, waktu
,‘:;»-'!(ang tersisa digunakan untuk proses mencetak buku. Impulse Pintal sendiri mempunyai tenaga
Eepas untuk mengerjakan tata letak dan desain sampul, karena tidak berada di kantor, menerima
.j‘\rahan hanya melalui aplikasi messénger dan tidak bisa untuk pekerjaan maka saya diberi tugas
itntuk mencari tenaga tambahan yang bisa bekerja secara cepat. Untuk tenaga sampul sangat
é‘epat didapatkan karena memang dari lingkungan sekitar saya banyak yang berkutat dengan

: lesam grafis, akan tetapi untuk tata letak sendiri membutuhkan waktu yang lama, sehmgga saya

“unya inisiatif untuk belajar tata letak sehingga pekerjaan ini bisa saya ambil dan selesaikan

" lecara cepat. Sehingga sambil menunggu jawaban dari tenaga tata letak saya mempelajari

S

:- ' utorial dari Youtube dan beberapa artikel di internet, dan saya berlatih dengan naskah dari Buku
v:\_]al Sosiologi Pertanian ini. Tidak terasa apa yang saya pelajari ternyata sudah memasuki lima
“"éuluh persen dari proses tersebut, sehingga saya meminta untuk mengambil kesempatan
‘ %>engerj aan buku ini. Setelah dilihat oleh direktur, hasil latihan saya terbilang baik dengan
| ,%;ekanan waktu yang ada. Sehingga setelah itu saya mengerjakan tata letak dan teman saya Gilang
‘ ;/ang mengerjakan desain sampul. Secara keseluruhan pekerjaan yang kami lakukan hanya dalam
_f;atu hari, kemudian ditambah beberapa revisi dari penulis sehingga naskah tersebut selesai dalam
. :jiua hari dan langsung masuk proses percetakan. Setelah selesai cetak penulis berterimakasih
~ secara langsung kepada saya karena telah mengerjakan buku tersebut dalam waktu yang sangat
epat.

Setelah itu dilanjutkan dengan buku Fast, Simple & Lekker merupakan buku resep
nakanan oleh Melati Yusmarelda. Beliau merupakan seorang chef yang sering mengupload
"esep makanan di halaman Facebook-nya sendiri. Direktur Impulse menilik resep-resep tersebut

Aan jumlahnya cukup banyak hingga dapat dijadikan buku saku. Muncul ide dari Pak Tomi

selaku teman dari Melati Yusmarelda untuk memberikan hadia berupa buku resep dari apa yang
v'"-telah ditulis dari Facebook. Setelah itu tugas saya adalah mengambil resep yang telah di posting
_di halaman Facebook Melati Yusmarelda untuk dijadikan tulisan dalam buku. Setelah itu saya

melakukan pengerjaan tata letak buku ini yang disertai foto-foto makanan dari resep tersebut.
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;;“"iietelah itu untuk urusan cover masih dikerjakan oleh Gilang. Pengerjaan sendiri tidak sampai
l ‘ 3§atu minggu untuk buku yang satu ini dikarenakan memang isinya yang tidak terlalu banyak.

| Teori Maslahat Dalam Mahkamah Konstitusi merupakan buku yang ditulis oleh Sarifudin
ang merupakan Dosen Jurusan Syariah di Sekolah Tinggi Agama Islan Cirebon (STAIC).
';"jy‘Jntuk buku ini saya mengerjakan bagian tata letak dan Gilang untuk bagian desain sampul.
. Intuk sampul beliau tidak memberikan arahan, kami dibebaskan untuk membuat desain ataupun
lustrasi untuk buku tersebut. Setelah selesai beliau meminta cover dirombak karena tidak sesuai
; ;‘..,;‘;einginan, sehingga ia baru memberikan arahan seperti apa yang ia inginkan. Banyak revisi yang
5:"7ﬁlakukan dari tata letak dan desain sampul. Untuk tata letak sendiri beliau mempersalahkan

ampilan yang telah saya buat, padahal apa yang saya kerjakan berdasarkan pola dari tata letak

ang biasa digunakan dalam buku-buku yang diterbitkan Pintal. Setelah saya jelaskan seperti itu,

"'&f?' eliau akhirnya menurut karena menurutnya dia tidak begitu paham tentang hal seperti ini.
ll"etelah proses penyusunan buku selesai, maka dimasukkan percetakan dengan cetak proof
krlebih dahulu. Proof sendiri tidak dikirimkan ke penulis karcna jarak yang terlampau jauh,
f‘if-fneskipun pada awalnya beliau meminta akan tetapi niat tersebut diurungkan karena beliau butuh
: ,f’;iicetak secara cepat. Proof reading dilakukan oleh direktur Impulse, karena saya belum diberi
: ':::E:esempatan untuk melakukan hal tersebut. Setelah selesai, proses cetak dilangsungkan hingga
'i;})ada akhirnya buku tersebut siap untuk dikirim ke Cirebon. Sebelum itu beliau meminta foto dari

é)uku-buku yang dicetak. Ternyata terdapat kesalahan pada cover yang dicetak, cover yang
: f ;ﬂicetak tidak sesuai dengan apa yang kita kirimkan kepada percetakan, sehingga selama tiga hari
;--;qunulis complain ke saya selaku penanggungjawab buku tersebut. Setelah ditelusuri letak
3:"‘.;:;(esalahan, ternyata kesalahan tersebut akibat percetakan harus mengedit cover tersebut untuk
"‘.‘_é(ebutuhan mesin cetak, dan proses ini tidak diketahui oleh saya maupun direktur. Sehingga tidak
"ada komunikasi tentang proses editing yang dilakukan oleh percetakan, akan tetapi kesalahan
| ‘anng diperbuat oleh kami adalah tidak teliti saat proof reading sehingga cover tidak rapi saat

dicetak dan proof tersebut telah ditandatangani oleh Pak Tomi sebagai persetujuan bahwa proof
br“i:tersebut telah setuju untuk dicetak. Namun pada akhirnya Pak Tomi menelpon manager dari
'.iPercetakan Kanisius tentang hal ini dan menemukan jalan tengah, yaitu hanya perlu membayar
‘j‘setengah harga dari biaya cetak cover. Sehingga untuk buku ini telat sekitar dua minggu dari

""iperencanaan yang telah dilakukan.
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| Untuk buku Petani : Memahami Kearifan Lokal Petani Tradisional “Samin” dan Petani
{/Iodem adalah buku dari Prof. Dr. Ir. Sunnaru Samsi Hariadi., MS yang merupakan Guru Besar
-'('\ari Fakultas Pertanian Universitas Gajah Mada. Untuk buku ini saya hanya melakukan
““Jengurusan cetak ulang, sehingga saat saya yang bertanggung jawab, buku ini akan diterbitkan
f:_:_,.‘.ebagai cetakan kedua. Penulis meminta beberapa perubahan pada halaman credit dan cover

__ebagai pembeda antara cetakan yang pertama dan yang kedua. Penulis meminta hal itu dengan

W

ertemu langsung dengan saya, beliau mengatakan hal ini ia lakukan karena ia merupakan orang
ang senang untuk bertemu secara tatap muka. Selain itu untuk revisi.yang dilakukan, ia minta
dak hanya meminta soft file akan tetapi juga versi yang telah dicetak karena beliau tidak bisa
ercaya pada versi digital sehingga saya beberapa kali bertemu dengan beliau di kantornya
ntuk mendengarkan apa yang diinginkan tentang cetakan kedua ini dan mengantarkan proof

ingga akhirnya disetujui dan menuju proses cetak.

Ada juga buku dengan judul Maybrat : Dahulu, Sckarang, dan Akan Datang. Ditulis olch
baskalis Korain yang merupakan mahasiswa dari STTNAS Yogyakarta. Pada buku ini saya
ﬂembuat tata letak dan memberikan arahan terkait sampul kepada Gilang. Untuk buku ini proses
erlangsung kurang cepat tidak seperti yang direncanakan karena naskah yang belum rapi
ehingga masih memerlukan penataan tulisan bersama penulis terkait bab, sub-bab, penomoran
erta daftar isi. Selain itu yang membuat proses buku ini berlangsung lama karena penulis susah
ihubungi, |
Selain itu untuk buku dengan judul Kelompok Tani : Teori dan Aplikasi Dalam
engembangan Agribisnis Hortikultura, “Ada Dimana Aku ?”, Lembaran Cerpen Pendek adalah

uku terakhir yang saya tangani. Untuk buku ini saya hanya mengurus proses proff dan cetak.

aya lidak mengurusi urusan berkomunikasi dengan penulis, pembuatan MOU, mengorganisir
embuatan tata letak dan desain sampul dikarenakan sempat beberapa hari tidak aktif di kantor
ikarenakan saat itu kantor sudah ada orang yang akan menggantikan saya namun masih délam

imbingan dan arahan saya.

| 73.5. Proses Sosial Internal Organisasi

_ Selama melakukan kegiatan internship di Impulse , saya tidak hanya berhadapan dengan
.‘,"";:proses penerbitan buku tetapi juga dengan dinamika yang ada. Sebagai sebuah organisasi,

: -“Impulsc melakukan kegiatan managerial seperti perencanaan sampai dengan evaluasi kegiatan.
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';."‘f:";ebagai seorang mahasiswa sosiologi yang tengah melakukan internship, selain belajar

'i.ihemahami kinerja di sebuah organisasi saya juga memperhatikan bagaimana aktor yang terlibat

ft.‘f""""‘f;erperilaku dan berdinamika.

et 1
Adapun kegiatan yang sangat rutin dilakukan di Impulse sendiri yaitu rapat rutin. Semua

'_t'i\"taff dan direktur berkumpul dalam suatu ruangan guna membahas apa saja yang perlu dilakukan

lelama satu minggu ke depan. Para penanggungjawab divisi kerja sudah mempersiapkan

‘lerencanaan atau langkah-langkah dari kegiatan yang akan dilakukan. Pada kegiatan rapat rutin

rsebut, perencanaan yang telah dibuat oleh penanggungjawab divisi akan disampaikan kepada
mua staf dan direktur dengan maksud, agar segala sesuatunya bisa diketahui, sehingga semua
tor dalam Impulse mampu memahami proses perencanaan yang dilakukan. Setelah

nyampaian rencana maka ada proses diskusi. Staf lain dan direktur berkewajiban memberikan

asukan guna kegiatan atau perencanaan yang lebih baik. Sehingga perencanaan yang dibuat
eh penanggungjawab bukan perencanaan yang akhir karena masih ada masukan dari staf dan
rektur. Pada tahap ini Direktur Impulse mengambil peran penting dalam pengambil keputusan.
yetelah melalui diskusi, direktur memutuskan perencanaan seperti apa yang diambil untuk
: eberapa waktu ke depan. Sehingga saat selesai rapat rutin maka perencanaan yang dilakukan

alah perencanaan yang disetujui oleh direktur.

Meskipun sudah disebutkan bahwa selalu ada rapat rutin untuk membahas kegiatan

ngka pendek tetapi proses perencanaan terbatas pada perencanaan dasar seperti waktu kegiatan

merencanaan jangka jauh karena belum ada rapat rutin yang membahas kegiatan setidaknya 3
3

an jenis atau tema kegiatan. Perencanaan yang dilakukan oleh Impulse sendiri bukan

ulan setelah rapat rutin. Diluar tersebut untuk pengembangan tema kegiatan dan teknis kegiatan

bebankan kepada penanggungjawab bidang.

_: Sebelumnya di atas telah disinggung rapat rutin yang telah dilakukan oleh para

penanggung jawab divisi. Divisi tersebut merupakan bentuk pengorganisasian. Dengan
3 bentuknya divisi kerja, individu yang tergabung di Impulse dapat mengetahui dengan jelas apa
".‘,‘-?:yang menjadi tugasnya sehingga mereka dapat bekerja sama dengan baik guna mencapai tujuan
'» i;’yang telah ditetapkan. Adapun orang ataupun aktor yang tergabung dan menjadi bagian dari
: [mpulse merupakan staf magang bukan tenaga tetap. Sehingga masa kerja dari para aktor hanya

beberapa bulan, tergantung kesepakatan saat wawancara kerja bersama Direktur Impulse. Pada
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:ltwal penulis melakukan internship terdapat tujuh staf lain yang terbagi-bagi dalam beberapa
:'-?'.‘jg-;iivisi kerja. Namun satu per satu staf periode magangnya telah berakhir membuat beberapa

-.:.‘,‘.{'. . . . eqeq . . . . - '
“Mivisi kerja tidak memiliki penanggungjawab, seperti Anomie Coffee dan posisi program
..nangaer. Permasalahan yang hadir bukan semata-mata terletak pada ketidakmampuan seorang
.:‘nanager maupun direktur untuk mengorganisir para staf untuk bekerja secara efektif

. -libidangnya akan tetapi kekurangan sumber daya manusia. Staf yang merupakan sumber daya

anusia di Impulse sendiri berstatus staf magang. Staf magang merupakan mahasiswa yang
;nasih memiliki kegiatannya sendiri entah perkuliahan atau kegiatan lain yang tentu saja kegiatan
rsebut terselenggara di luar Impulse, sehingga kerap kali staf absen hadir untuk mengikuti
giatan di luar. Ketidakhadiran staf akan membawa pengaruh pada staf yang lainnya terlebih
ka pada saat berhalangan maka tugas maupun kewajiban yang ditinggalkan secara tidak

ngsung menjadi tanggung jawab staff lain yang saat itu hadir di kantor. Selain itu perrhasalahan

in yang terjadi pada status staf ini dikarenakan adalah tidak adanya kontrak tertulis antara
dua pihak. Kontrak kerja biasanya berisi periode bekerja, kewajiban atau deskripsi tugas yang
.3 tanggungkan dan juga hak yang di dapat selama bergabung. Staf yang diterima untuk
¥
i)ergabung dengan Impulse hanya diberitahu ia bergabung pada bidang atau divisi apa, tetapi

_‘gidak dijelaskan secara rinci apa yang harus dikerjakan. Selain itu, staf juga tidak mendapatkan

tejelasan informasi terkait hak dan kewajibannya. Untuk kewajiban, staf tidak mendapatkan
4
didak mendapatkan informasi yang jelas terkait honor yang didapat dan juga uang makan yang

formasi yang jelas harus berapa lama jam kerja yang dipenuhi. Terutama pada hak, mereka

lah dijanjikan.

Masih terkait dengan staf, untuk dilakukannya sebuah tugas maupun pekerjaan maka ada
“"sebuah arahan agar dapat terlaksana. Di Impulse sendiri ada 2 bentuk pengarahan. Pengarahan
f/ang pertama dilakukan ketika ada staf baru. Pengarahan tersebut mencakup tugas yang
:,Q'iilakukan, cara atau tahapan yang digunakan dan beberapa informasi tentang karyawan lain dan
"“:;gﬁubungannya. Sehingga kurang lebih selama satu minggu hari kerja, staf baru diarahakan atau
tl"j‘:‘?iibimbing terkait tugas apa saja yang perlu dilakukan bagaimana melakukannya, siapa saja aktor
: yang berhubungan dengan kegiatannya, proses tugas yang ditinggalkan oleh staf sebelumnya
_vang harus diteruskan. Pengarahan yang kedua adalah pengarahan yang diberikan berupa

oerintah dari atas menuju bawahan. Perintah ataupun arahan datang dari direktur yang langsung

dikomunikasikan terhadap yang bersangkutan. Seperti jika ada penulis yang ingin menerbitkan
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" ‘egiatan organisasi tetapi juga komunikasi informal antara atasan dengan karyawan maupun

|

%uku maka penanggungjawab Pintal akan diberitahu untuk menghubungi penulis untuk dimintai

i

“ionfirmasi dan informasi tentang kepentingan penerbitan buku. Selain itu adapula arahan tidak
angsung yang merupakan arahan melalui perantara staff lain, seperti ketika direktur sedang

“libuk dan tidak sempat menyampaikan secara langsung atau staff yang bersangkutan sedang

erhalangan maka sekretaris ditugaskan untuk menyampaikan arahan tersebut.

_ Pengarahan tersebut terselenggara berkat adanya komunikasi yang dilakukan antara aktor
“Jang ada di dalamnya. Komunikasi yang dimaksud pada hal ini tidak hanya komunikasi formal

“rang merupakan komunikasi antara atasan dan bawahan yang berkaitan dengan kegiatan-

engan staff lain. Di Impulse ada dua bentuk komunikasi tersebut yaitu formal dan informal.
" "Untuk komunikasi formal sudah dijelaskan diatas yang berupa arahan terkait dengan kegiatan

rganisasi Impulse sendiri. Sedangkan untuk komunikasi informal lebih cair terjadi di antara

""i_};j‘,‘,esama staff, bukan dengan direktur. Komunikasi informal yang dibangun oleh para staff seperti
Q;{‘;;.,:{.iskusi diskusi kecil setelah adanya kelas diskusi, ataupun sekedar bersenda gurau sambil

.'-‘.".‘,Tg?‘nenikmati kopi di Anomie Coffee. Meskipun direktur terbilang aktif dan terbuka untuk membuka

- zomunikasi dengan bawahan akan tetapi status yang melekat pada masing masing aktor sudah

f'}z}é)egitu melekat sehingga tidak terlalu bisa cair karena ada kesenjangan status.

, Selain diarahkan, dalam pekerjaan para staff juga harus diawasi sehingga kerja yang
l'"jil‘%iihasilkan dapat sesuai dengan keinginan dari atasan yang telah mengarahkan. Pengawasan
f‘v‘.ff;endiri merupakan perbandingan dari hasil dengan apa yang direncanakan. Pengawasan sendiri
%nempakan kegiatan agar hasil suatu pekerjaan atau pelaksanaan rencana tidak menyimpang dari
"'ifiz.ujuan yang telah direncanakan. Tidak hanya memberikan penilaian, koreksi dan evaluasi atas
'i;emua kegiatan akan tetapi juga secara terus menerus melihat proses atas pekerjaan yang sedang

';iilakukan. Sehingga hasil dari pengawasan yang berupa evaluasi dapat dijadikan bahan acuan

“atau rekomendasi untuk kedepannya. Selain itu peran manajer dibutuhkan untuk menemukan

{

; :f:rnasalah yang ada dalam operasional perusahaan, kemudian memecahkannya sebelum masalah

“itu menjadi semakin besar.

Pengawasan yang dilakukan selama ini hanya dilakukan oleh direktur karena untuk saat
ini posisi Program Manager yang bertugas untuk menjadi manager dari seluruh bidang sedang

kosong, sehingga segala kegiatan managerial dilakukan oleh Direktur Impulse. Frekuensi
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direktur untuk keluar dari ruangan terbilang jarang, serta melakukan arahan melalu obrolan di
Hj;fa‘:tplikasi messenger. Sehingga kekosongan posisi program manager dan ketidakhadiran yang
1tuh dari direktur membuat tidak adanya pengawasan yang menyeluruh terhadap kegiatan yang
c‘;{l‘lilakukan staf. Akibatnya kegiatan yang diselenggarakan terlaksana tanpa staf pernah tahu
"randart kualitas yang harus dihadirkan seperti apa. Selain itu adanya jarak dan juga kurangnya

+; komunikasi antara staf dan direktur membuat proses evaluasi selama rapat rutin menjadi

lormalilas, terpaku pada kegiatan dan hambatan pada bidang yang dibahas, tidak ada evaluasi

linamika atau pengaturan tentang organisasi secara.

3.6.Refleksi Selama Internship

3.6.1. Pengalaman dan Pembelajaran

Secara keseluruhan, tugas dan kegiatan yang dijalani selama pelaksanaan internship
cenderung mengarah ke Ilmu Manajemen. Ilmu manajemen yang sering ditemui ketika
bersinggungan dengan perencanaan dan pelaksanaan proses penerbitan buku. Pintal sebagai
divisi kerja dari Impulse merupakan lembaga penerbitan yang erat kaitannya dengan penulis
dan percetakan. Penerbitan sendiri merupakan kegiatan intelektual dan professional dalam
menyiapkan naskah, menyunting naskah, menghasilkan berbagai jenis bahan publikasi
kemudian memperbanyak serta menyebarluaskannya untuk kepentingan umum (Syahid,
2014:1). Selain itu manajamen sendiri menurut Fayol « fo administrate is to plan, organize,
command, coordinate and control. * (limms, 2011:19). Sehingga dapat disimpulkan
publisher management merupakan kegiatan pengaturan, perencanaan, mengorganisir,
mengarahkan, koordinasi dan pengawasan tentang kegiatan yang ada dalam penerbitan mulai
dari naskah hingga menjadi buku. Saya sebagai peserta internship berusaha memahami aspek
manajemen seperti dalam yang dikatakan Fayol yaitu tentang pengaturan, perencanaan,
organisir, koordinasi dan pengawasan terutama dalam kegiatan Pintal yaitu menerbitkan
buku. Hal itu saya pelajari dengan mencari informasi dari penanggung jawab. Pintal
sebelumnnya dan beberapa staff lainnya. Hal itu saya lakukan karena saya mengalami
kendala berupa kurangnya bimbingan dari para staff Impulse sehingga berpengaruh buruk
terhadap kinerja saya dengan status staff internship dalam menjalankan tugas utama yaitu
mengurus penerbitan buku. Namun lama kelamaan dengan beradaptasi dan keinginan untuk

terus belajar, saya dapat mengatasi kendala tersebut.
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Selama internship, saya berusaha untuk menggali dimensi sosial dari kegiatan yang
saya lakukan di Impulse. Selain itu saya mencoba melihat dan mengaitkan apa yang terjadi di
organisasi dengan pengetahuan akademis selama mengikuti perkuliahan dengan rﬁata kuliah
Sosiologi Organisasi.

Dalam sebuah tulisan yang berjudul The Functions of The Executive, dituliskan
bahwa organisasi lahir jika ada manusia yang dapat berkomunikasi dengan orang lain,
ketersediaan untuk melakukan aksi atau tindakan dan pencapaian tujuan bersama (Barnard,
1966:82). Dipelopori oleh Max Webber, sosiologi organisasi meneliti “how they are
structured, how people behave in them, how they are led and managed, how they relate to
their social environments, and why some organizations are more successful than other”
(Glass, 1991:2). Berdasarkan penjelasan di atas, organisasi dipahami sebagai suatu kumpulan
manusia yang berkomunikasi dan bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dalam perspektif sosiologi yang dijelaskan Webber, dengan organisasi berarti kita juga
melihat struktur, tindakan atau perilaku aktor, memimpin dan mengatur, keterkaitan dengan
lingkungan sosial serta perbandingan dengan organisasi yang lain. Dengan penjelasan seperti
itu organisasi tidak hanya dilihat sebagai suatu unit kerja yang berpatok pada tujuan tetapi
juga proses pada manusia yang terlibat dan mewujudkan hal tersebut sehingga nanti memiliki
efek maupun manfaat secara sosial. Sehingga dengan pemahaman tersebut mengantar saya
untuk memahami organisasi, tidak hanya dari bagaimana tindakan atau kegiatan yang dicapai
untuk mencapai suatu tujuan akan tetapi melihat seperti apa individu berperilaku, komunikasi
yang dilakukan sehingga timbul sebuah tindakan hingga akhirnya dapat mencapai tujuan
bersama.

Impulse sebagai sebuah lembaga studi memiliki visi dan misi yang menjaga dan
mendukung pemahaman dan sikap toleransi dalam mewujudkan kemanusiaan yang beradab.
Terlepas dari hal itu, Impulse juga menjadi agen perubahasan sosial. Tercermin dari kegiatan
berupa diskusi serta mengisi seminar maupun kelas yang mengangkat tema multikultariltas
dan pluralisme. Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Michael Useem tentang gerakan
sosial sebagai tindakan kolektif organisasi dan menurut McCarthy dan Mayer Zaid melihat
gerakan sosial sebagai upaya teroraganisasi untuk mengadakan perubahan di dalam distribusi
hal-hal apapun yang bernilai secara sosial (Ardhianty. 2009:27). Sehingga jika dikaitkan

dengan pembelajaran saya selama kuliah tentang organisasi sebagai gerakan sosial, saya kira
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Impulse dapat menjadi contoh dari hal tersebut. Impulse menciptakan gerakan sosial melalui
kegiatan yang dilakukan berupa diskusi, kelas dan pengisian seminar. Dari kegiatan tersebut,
Impulse memberikan pemahaman yang nantinya dapat mempengaruhi individu yang ikut
terlibat untuk memiliki pandangan dan berperilaku sama yang tentunya berkaitan dengan
toleransi, multikultur dan juga pluralisme. "

Disisi lain Impulse tidak melupakan aspek keuangan sebagai penunjang kehidupan
sebuah organisasi. Dalam kegiatan yang dilakukan, Impulse tidak selalu menyebarluaskan
pemahaman tentang multikultur yang telah disinggung di atas secara cuma-cuma. Tidak
jarang mereka mengenakan biaya terhadap peserta untuk kegiatan diskusi dan kelas.
Tentunya saat mengadakan kegiatan berbayar tersebut, fasilitas yang diberikan juga lebih
banyak seperti sertifikat, makanan atau kopi gratis dan tema acara yang lebih menarik
daripada kegiatan yang tidak herbayar. Selain itu Pintal juga dijadikan scbagai salah satu
tambang uang bagi organisasi ini, dimana bukn-huku yang awalnya dari kalangan akademisi
berubah menjadi lebih komersil sehingga orang luar dapat menerbitkan buku tanpa diseleksi
terlebih dahulu naskah yang akan diterbitkan sesuai dengan tujuan awal divisi ataupun
organisasi tersebut didirikan.

Sehingga saya mendapatkan pembelajaran bahwa suatu organisasi akan berusaha agar
apa yang telah didirikan dan diperjuangkan akan selalu ada dengan kata lain akan berusaha
agar organisasi terschut tidak bangkrut ataupun mati. Impulse menjadi contoh yang haik
untuk hal ini. Sebagai lembaga studi untuk menyebarluaskan pemahaman tentang toleransi,
multikultur dan pluralisme, mereka dipaksa untuk berkonflik agar mendapatkan uang yang
nantinya dapat digunakan untuk melakukan kegiatan berikutnya sebagai suatu gerakan sosial.
Agar tetap eksis sebagai sebuah lembaga studi mereka menerapkan kegiatan yang berbayar,
menjual kopi dalam setiap kegiatannya serta membuka kesempatan bagi siapa saja yang ingin
menerbitkan buku yang sebelumnya hanya dari kalangan akademisi. Tidak dapat disangkal
lagi bahwa uang menjadi salah satu acuan agar sebuah organisasi selalu ada dan melakukan
kegiatannya. Impulse memberikan wawasan bahwa suatu organisasi dalam mencapai
tuyjuannya perlu beradaptasi dengan lingkungan sekitar agar tetap dapat menyebarkan

pemahaman multikultur dan pluralism yang mereka yakini.
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3.6.2. Permasalahan

Sclama berproses di Impulse Pintal, permasalahan pertama yang saya hadapi adalah
kurangnya bimbingan dan arahan dari direktur maupun staff senior sehingga saat awal berada
disana saya kebingungan untuk bekerja. Selain itu saya di Impulse adalah sfaff internship
pengganti yang kebetulan staf yang sebelumnya mengundurkan diri secara tiba-tiba
dikarenakan kondisi kesehatan, sehingga pekerjaan-pekerjaan yang belum selesai saya ambil
alih. Tidak berproses dari awal membuat saya bingung terhadap apa yang menjadi tugas
saya, ditambah kurangnya informasi proses yang telah dikerjakan dan berkas berkas yang
tidak diberikan oleh staf terdahulu.

Selain itu minimnya staf yang ada di Impulse sering membuat kegiatan penerbitan
berjalan lambat. Ketika saya seharusnya mengerjakan kegiatan penerbitan buku tetapi
diharuskan mengerjakan hal lain seperti penanggung jawab beberapa program di Impulse dan
membuat publikasi. Pada awal internship ada 5 staf termasuk saya, seiring berjalannya waktu
tersisa 2 staf lain yang masih bergabung dengan Impulse tetapi mereka baru bisa datang
setelah jam makan siang atau bahkan sore hari, sehingga kegiatan atau beban tugas
diberatkan ke saya semua. Beban tugas yang begitu banyak tidak diseimbangi dengan reward
yang setimpal sehingga hilangnya motivasi dan produktifitas saya dalam bekerja. |

Selain itu untuk penerbitan sendiri, kinerja dari stat tenaga lapangan terbilang lambat
dan terkadang tidak sesuai dengan perencanaan, sehingga terjadi keterlambatan penyelesaian
proses penerbitan buku dan membuat penulis kerap complain kepada saya selaku
penanggung jawab penerbitan.

Ketika periode infernship saya sudah akan selesai, saya masih bertanggung jawab
untuk beberapa buku yang belum selesai cetak. Direktur saya meminta saya untuk
melanjutkan beberapa hari perpanjangan masa internship dikarenakan ada tanggung jawab
tersebut. Periode magang saya akan selesai apabila beberapa buku telah selesai cetak dan
mendapatkan staf magang pengganti saya. Tetapi kenyataannya setelah buku sudah selesai
tidak ada staff magang pengganti, dan saya masih diharuskan untuk mencari pengganti saya
dengan membuka lowongan. Hal itu membuat periode internship yang saya jalani semakin

lama.
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3.6.3. Strategi Menghadapi Permasalahan

Untuk kurangnya bimbingan dan arahan dari direktur dan staff senior yang lain, saya
mencoba aktif untuk mencari informasi dari staff magang sebelumnya, terkait tugas saya di
Impulse Pintal. Informasi yang saya dapatkan tidak cepat datangnya dikarenakan mantan
staff tersebut sudah memiliki kesibukan yang lain sehingga saya rasa tidak sopan apabila
harus mengejar-ngejar informasi tersebut, sehingga saya hanya bersabar, dan berinisiatif
untuk menyelesaikan pekerjaan saya hingga pada akhirnya datang arahan, bimbingan dan
informasi lagi.

Setelah itu untuk permasalahan kurangnya staf di Impulse sehingga saya dibebankan
berbagai macam tugas dan tanggungjawab sebenarnya untuk penyele"saian dan solusinya
adalah menambah SDM agar Impulse di setiap divisinya dapat produktif, namun solusi
tersebut diluar kuasa dan wewenang saya sebagai staff internship. Sehingga yang saya
lakukan adalah mcncoba mengerjakan tugas yang diberikana kepada saya dengan baik atau
setidaknya sesuai arahan dari direktur. Saya tidak berharap berharap tugas yang saya lékukan
dikerjakan dengan sempurna, dikarenakan memang tugas yang diberikan banyak, dan saya
menyadari kemampuan saya bahwa disini untuk belajar. Selain itu saya belajar menolak atau
merasa keberatan ketika diberikan beberapa tugas yang bukan porsi saya untuk dikerjakan.

Selain itu untuk masalah periode internship yang diperpanjang dikarenakan masih ada
buku yang diselesaikan proses percetakannya, saya juga tidak bisa berbuat banyak selain
membuat lowongan untuk mencari pengganti posisi saya meskipun hingga bulan Juli belum
ada orang yang menggantikan posisi saya. Hal ini dikarenakan saya berhubungan dengan
orang lain yang posisi kedudukannya lebih tinggi daripada saya di Impulse, saya tidak bisa
seenaknya keluar tanpa permisi disaat saya belum diijinkan mengakhiri periode internship
saya. Selain itu saya juga belum mendapatkan nilai dari direktur Impulse untuk kegiatan
internship yang saya lakukan sehingga takutnya nanti mempengaruhi nilai yang saya

dapatkan.

3.6.4. Kontribusi bagi Impulse
Kontribusi yang saya berikan untuk Impulse selama berlangsungn kegiatan internship
adalah bantuan tenaga untuk proses penerbitan untuk beberapa buku sebagai’ Publisher

Manager. Selama internship saya bertugas mengawasi dan mengatur proses penerbitan
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buku agar dapat berjalan dengan lancar. Proses penerbitan buku yang dimaksud seperti
berkomunikasi dengan penulis, mengatur perencanaan penerbitan, mengkoordinasi tenaga
lepas dalam pembuatan tata letak dan desain sampul, survey harga percetakan, dan
pengurusan ISBN. Selain itu saya juga berkontribusi sebagai tenaga tata letak untuk beberapa

buku yang diterbitkan sclama periode internship.
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KESIMPULAN & SARAN

.'»L,.l. Kesimpulan

i

Program internship yang saya jalankan selama lebih dari empat bulan di Impulse telah

nemberikan begitu banyak pengalaman, pengetahuan, serta ketrampilan. Memahami proses

-» <-_' cerja di Impulse sebagai lembaga studi menjadi suatu hal yang baru dan juga menyenangkan.

. Pengalaman sebagai publisher manager telah membuat saya sebagai staff internship paham

jentang kegiatan dan proses penerbitan buku secara sederhana.
l

Melalui program infernship ini mahasiswa dapat merasakan bagaiamana bekerja dalam

- buatu sistem sehingga dapat mengaplikasikan apa yang saya dapatkan di perkuliahan dengan apa

B
- Jang terjadi saat saya bekerja. Selama internship saya juga mengasah kemampuan sosial dimana

. -;aya harus tidak hanya berkomunikasi dengan lingkungan internal Impulse, tetapi juga

s}
_Jerkomunikasi dengan para penulis yang akan menerbitkan bukunya.

! Selain itu pembelajaran lain yang bisa didapat selama infernship adalah bahwa bekerja

, flarus professional, seberapa besar tekanan yang dialami dan rasakan, jika sudah mendapatkan

ugas dan kewajiban maka segera dilaksanakan secara cepat dan sesuai instruksi. Selain itu saya

o . . . . . ° . .
'uga belajar bagaimana bisa bekerja secara efektif dan efisien sehingga sesuai dengan rencana

Elwal yang telah disusun. Berkat program internship saya mendapatkan pelajaran berharga bahwa

: i)ekerja tidak hanya dibutuhkan kerja keras tetapi juga perlu kecerdasan dalam bekerja.

1.2. Saran
421 Bagi Impulse

Impulse sebagai lembaga studi yang sudah berjalan selama sebelas tahun seharusnya sudah

_ "‘)isa menata struktur dan sistem kerja yang lebih terencana dari sekarang. Selain itu Impulse
: ‘:sendiri perlu menambah beberapa staff agar bisa lebih produktif, efektif dan efisien. Hal ini yang
,,‘j{menyebabkan apa yang telah direncanakan tidak bisa berjalan dengan lancar dikarenakan
_':"kekurangan sumber daya manusia. Selain itu perlu ditegaskan lagi hak dan kewajiban dari

- sebuah staff atau divisi kerja.
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4.2.2. Bagi Mahasiswa

Saya menyadari bahwa periode infernship yang saya jalani terlampau lama. Kurangnya

rencanaan terkait kapan dan dimana kegiatan ini akan dilangsungkan menjadi salah satu saran.

werlu dicermati lingkungan organisasi di tempat infernship yang akan dijalani apakah sesuai

‘;slengan keinginan dan kemampuan, sehingga nantinya mahasiswa mampu berdinamika dan

“(elproses secara baik. Selain itu manfaatkan seoptimal mungkin ilmu yang telah didapatkan

lama masa perkuliahan di kegiatan internship ini. Persiapkan diri baik dari soft skill dan hard

ill sehingga tugas yang diberikan selama internship apat diselesaikan dengan lancar.
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ATATAN HARIAN IN T ‘ERNSHIP

INSTITUTE FOR MULTICULTURALISM AND PLURALISM STUDIES

TANGGAL

KEGIATAN

27 Februari 2017

Hari internship pertama saya. Berkenalan dengan semua staff IMPULSE. Berkoordinasi terkait tugas yang
akan dilakukan selama kurang lebih 15-20 hari pertama, yaitu mengurus 1 penerbitan buku. Selain itu harus
berkoordinasi kepada staf manager yang lama terkait langkah yang sudah dan akan dilakukan saat
menerbitkan buku. Selain itu mengkonfirmasi para peserta Call For Article yang merupakan salah satu
kegiatan IMPULSE yang telah dilaksanakan sebelum saya internship.

Pada hari pertama ini, saya sudah mendapat teguran dan complaint oleh penulis yang menerbitkan bukunya.
Hal ini terjadi karena saya salah mengirimkan naskah revisi terbaru kepada penulis. Sehingga penulis
mengira naskahnya tidak ditangani terkait revisi. Padahal naskah revisi terbaru sedang direvisi tapi saya
tidak mendapatkan konfirmasi dari staff lainnya. Sehingga saya meminta maaf, dan mencoba menjelaskan
keadaan yang terjadi. Evaluasi dari hari pertama ini yaitu kurang koordinasi antara saya sebagai mahasiswa
internship yang baru mulai bekerja dengan mahasiswa internship yang saya gantikan posisinya dan juga
staff IMPULSE yang lainnya. Kurangnya koordinasi membuat saya mendapat teguran dari penulis, akan
tetapi penulis akhirnya memahami keadaan yang terjadi. Sehingga selanjutnya saya akan menanyakan lebih
rinci job description saya dan juga tugas saya yang akan mendatang. Jika dikaitkan dengan konsep
organisasi, pentingnya sebuah arahan menjadi penting dalem suatu kegiatan yang berlangsung dalam sebuah
organisasi. Jelas atau tidaknya suatu arahan akan menentukan proses dan hasil dari suatu kegiatan. Terlebih
arahan akan sangat berarti bagi mahasiswa internship yang baru saja mulai bekerja.

28 Februari 2017

Lambat dalam menyelesaikan tugas akan menghambat orang lain dalam suatu organisasi. Hal itu yang saya
alami ketika editor naskah mengkoreksi suatu nakah, ketika diberikan revisi menyanggupi akan selesai hari
esok. Akan tetapi revisi yang diberikan tidak terlalu banyak itupun hanya mengedit bagian daftar isi. Diburu
deadline oleh atasan, membuat saya pada akhirnya menvelesaikan revisi itu sendiri tanpa bantuan editor.
Disela-sela saya mengedit, sesekali saya berkonsultasi pada penulis apakah hasil edit saya sudah sesuai
dengan keinginan hati penulis. Si penulis pun cukup puas dengan revisi yang saya kerjakan terlebih lagi
dengan kondisi saya sempat membuat beliau sedikit marah hari sebelumnya. Pada akhirnya tanpa
menunggu editor untuk menyelesaikan tugas yang akan dijanjikan esok hari selesai, saya pun bisa
mengerjakan revisi yang terhitung cukup mudah pada hari in: juga. Sehingga saya besok tinggal mengurus
proses pencetakan buku tersebut. Selain itu saya sempat mengikuti kelas diskusi yang dibuka oleh direktur
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saya, dan saya cukup mendapat gambaran apablla 2 minggu ke depan saya harus mengadakan kelas review |
dan diskusi buku yang dibuka secara umum.

1 Maret 2017

Layout yang kemarin masih ada beberapa hal teknis yang perlu diperbaiki. Setelah menyelesaikan editing
yang diberikan, saya diberi tanggung jawab untuk mengurusi mencetak. Saya ditemani senior saya untuk
mengetahui beberapa hal yang perlu diperhatikan saat mencetak buku.

Pada MoU yang telah disepakati oleh penulis dan Pintal, untuk buku yang dicetak saat ini adalah full colour,
terjadi kebingungan ketika penulis meminta full colour tetapi lebih banyak halaman yang hitam putih, dan
bagian berwarna hanya hiasan setiap awal bab dan lapiran foto yang terdapat pada belakang halaman. Untuk
full colour sendiri memiliki harga yang cukup jauh dengan black and white. Tetapi karena menyepakati apa
yang sudah tertulis di MoU makan pemesanan cetak yaitu full colour. Setelah selesai, harus melaporkan
kepada atasan saya yaitu Pak Tomi terkait harga tiap eksemplar, harga total, selesai cetak kapan. Sampai
pada akhir jam saya magang tidak ada yang saya kerjakan lagi.

2 Maret 2017

Tahap selanjutnya setelah datang ke Kanisius sebagai langganan untuk tempat mencetak yaitu menunggu
hasil proof. Proof adalah contoh cetak sebelum pada nantinya dijilid. Proof sendiri berbeda-beda kondisi
syaratnya, di Kanisius sendiri proof bisa diperoleh 1 hari setelah naskah masuk percetakan dan proof bisa
dibawa pulang dan dikembalikan lagi setelah pihak yang mengajukan mengkonfirmasi untuk melanjutkan
cetak.

Saat saya membawa pulang proof, Pak Tomi melihat hasil proofnya, dan menanyakan akan dicetak full
colour atau black & white. Setelah tau bahwa naskah yang dicetak full colour, Pak Tomi menyarankan
bahwa naskah dicetak black & white saja dikarenakan jumlah halaman berwarnanya sedikit dan yang
dicetak berwarna disarankan hanya bagian lampiran foto. Sehingga harga cetak lebih murah dan keuntungan
untuk Pintal bertambah.

3 Maret 2017

Pesanan buku hanya datang dari Pak Tomi lewat teman-temannya, dikarenakan mereka tidak membuka
ruang promosi. Sehingga order cetak buku minim. Menurut cerita dengan kawan kerja, pernah dalam satu
bulan tidak ada order-an buku, dan orang yang saya gantikan posisinya saat ini tidak melakukan apa-apa
selain membantu pekerjaan kawan kerja lainnya. Tetapi pada saat saya masuk, order buku yang masuk
cukup banyak, sehingga hampir setiap hari saya mempunyai pekerjaan. Pada hari ini saya kedapatan
mengurus cetak ulang buku yang berasal dari Universitas Ahmad Dahlan yang berjudul Bunga Rampai Dari
Amerika. Pesanan order cukup banyak berjumlah 115 eksemplar. Tetapi yang menjadi kendala adalah
mereka meminta buku itu dicetak cepat karena digunakan untuk perkuliahan. Selain itu kurangnya
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dokumentasi naskah yang pernah diterbitkan menyebabkan saya kewalahan membuka satu per satu file
yang ada dilaptop dan juga di email. Setelah mendapatkan file Bunga Rampai Dari Amerika masih ada
kendala karena naskah tersebut belum final dan hanya tersedia bentuk pdf sehingga tidak bisa diedit, karena
memang sudah tidak ada lagi naskah lainnya, mau tidak mau naskah tersebut yang dicetak. Setelah
mendapatkan naskah, langsung menuju Kanisius untuk input order dan menanyakan harga. Kanisius tidak
bisa memberikan waktu yang cepat untuk mencetak dikarenakan bagian produksi sedang kebanjiran order
sehingga meskipun Pintal sendiri sudah menjadi pelanggan tetapi dengan kondisi seperti itu rasanya sulit
untuk mendapatkan waktu yang sesuai.

6 Maret 2017

Pada hari terakhir kerja kemarin, saya telah melaporkan ke Pak Tomi bahwa untuk Bunga Rampai Dari
Amerika tidak bisa dicetak cepat dikarenakan ada kendala teknis. Semua komunikasi dilakukan oleh Pak
Tomi, sehingga setau saya Pak Tomi juga yang mengabari UAD untuk keterlambatan buku, ternyata saat
beberapa hari kemarin tidak masuk kerja Pak Tomi belum memberikan kabar keterlambatan pencetakan
buku dan sekarang memerintah saya untuk mengkonfirmasi keterlambatan ke pihak UAD, untungnya
komunikasi berjalan lancar, dan pihak UAD juga memaklumi kendala yang di hadapi. Selain itu pada hari
ini saya mendapatkan cetak ulang buku yang berjudul Kisah Meja Makan dengan jumlah cetak ulang yang
sedikit.

Selain itu saya mendapatkan naskah kotor untuk diterbitkan, masih berbentuk laporan penelitian, sehingga
harus menyusun dasar Layout dan Cover Design. Sore hari saya menerima naskah tersebut dan keesokan
hari sudah selesai dan siap cetak. Layouter dan Designer yang biasanya memiliki kecepatan mengerjakan
yang rendah sehingga tidak mungkin dilimpahkan ke merka, sehingga saya ditugasi untuk mencari orang
luar yang bisa mengerjakannya dalam waktu satu hari. Sehingga saya menggunakan semua kenalan saya
yang biasa berurusan dengan bidang ini. Untuk cover design sudah dikerjakan oleh teman saya sendiri yaitu
Yosua Gilang yang merupakan teman sosiologi sendiri dan yang menjadi persoalan untuk layout belum ada
yang bisa menyanggupi, karena takut naskah tersebut mundur dari deadline penerbitan jadi tugas itu saya
cicil sedikit demi sedikit. Sangat susah membuat tata letak yang dimulai dari nol, ketika naskah tersebut
sebagian besar sudah saya kerjakan saya tidak rela untuk melepasnya ke tangan orang lain karena saya
menyadari bahwa saya bisa melakukan hal ini, diluar dari mendapatkan bayaran, tugas ini menajadikan
tantangan saya untuk maju, karena pada ke depannya pekerjaan sebagai layouter di Pintal sendiri bisa saya
handle ketika saya mampu merampungkan naskah ini. Benar saja saya lembur kerja di kantor hingga jam 8
malam, dan tata letak buku tersebut nyaris selesai hanya tersisa bagian daftar isi, dikarenakan kewalahan
untuk mengatur daftar isi.




7 Maret 2017

Tata letak buku Sosiologi Pertanian yang saya kerjakan sudah selesai dan saya perlihatkan ke Pak Tomi dan

merasa cukup puas dengan hasil yang saya kerjakan didalam tekanan waktu dan belum ada pengalaman.
Beliau memberikan beberapa tambahan hal teknis yang perlu diperbaiki, dan cover design yang dikerjakan
oleh Gilang pun langsung diterima karena sesuai dengan cocok dengan isi buku. Tetapi ketika ingin
merevisi lagi naskah tersebut, Pak Tomi memberikan saya tugas untuk melunasi buku yang ada di Kanisius.
Sesampainya di Kanisius saya membayar dan menanyakan jika mencetak buku Sosiologi Pertanian apakah
bisa selesai pada hari senin minggu depan, mereka menyanggupi dengan kondisi siang setelah jam makan
siang diambil dengan syarat order harus masuk hari ini sebelum jam 11. Saya memberitahu Pak Tomi
bahwa naskah tersebut bisa dicetak di Kanisius, segera itu saya merampungkan revisi buku tersebut dan jam
11 lewat beberapa menit saya sampai di Kanisius untuk order. Seperti biasa saya melaporkannya, ada
kesalahpahaman antara saya dengan Pak Tomi, saya hanya mengetahui informasi tanpa menanyakan
kembali bahwa harus selesai cetak hari senin minggu depan tanpa menanyakan jam berapa harus selesai,
ternyata naskah tersebut harus sudah selesai sebelum jam makan siang. Karena panic saya menjadi bingung
harus melakukan apa, karena order sudah masuk dan biaya sudah dilunasi demi mempercepat pengerjaan
dan ternyata hasil pekerjaannya pun masih telat dari rencana awal, sehingga saya harus ke Kanisius untuk
melobi naskah sudah harus senin pagi apabila tidak bisa pihak Pintal memohon untuk uangnya
dikembalikan untuk mencetak ditempat lain dikarenakan tuntutan penulis. Pada akhirnya Kanisius
memberikan pilihan seluruh hasil cetak bisa selesai hari senin pagi dengan syarat tidak mengeluarkan proof
karena proof membuat proses bertambah lama, tapi keputusan tersebut bisa ditentukan hingga pagi
keesokan harinya. Karena takut tidak bisa tepat waktu, sepulang saya dari Kanisius, saya mengunjungi
beberapa tempat percetakan untuk menanyakan harga dan apakah bisa selesai cetak hari senin, kebanyakan
tempat bisa menjanjikan ketepatan waktu tapi saya masih skeptic dengan hasil cetaknya, apakah bisa
sebagus seperti yang di Kanisius, selain itu pertimbangan yang lain mereka tidak bisa wrapping atau
membungkus. Setelah itu saya lapor kepada Pak Tomi, bahwa Kanisius bisa cetak hari senin dengan kondisi
tanpa proof, Pak Tomi pun menyetujuinya tapi ada ketakutan dari saya karena buku yang dicetak tersebut
adalah karya pertama saya, saya takut apabila buku tersebut jelek dan tidak sesuai dengan keinginan Pak
Tomi dan penulis. Setelah itu saya di Kantor merayakan rangakaian ulang tahun tempat saya internship.

8,9, 10 Maret 2017

Tidak ada kegiatan perkantoran dikarenakan IMPULSE sedang merayakan ulang tahun.

12 Maret 2017

Hari ini merupakan hari minggu, namun saya mendapatkan tugas dadakan dari Pak Tomi, sehingga saya
harus ke kantor meskipun saat itu hari libur . Saya diberikan tanggung jawab untuk mengerjakan layout
buku dengan dateline hari jumat selesai cetak. Buku ini menjadi tantangan baru karena buku yang akan




dicetak adalah buku resep masakan, dan bahan buku tersebut hanya bér;sgl dari Facebook karena ?ak 'l_‘c;;m B
ingin membuat gerakan menulis From Facebook to Book, sehingga pada sore hingga malam hari
mengerjakan layout tersebut dan memberikan tagging jawab cover design pada Gilang lagi.

13 Maret 2017

Buku resep makanan tersebut berjudul Fast, Simple & Lekker, selesai pada siang hari dan masuk cetak pada
sore hari. Pak Tomi kembali puas dengan hasil karya saya dan Gilang. Pada pagi itu juga saya mengambil
buku Sosiologi Pertanian yang sudah selesai cetak, dan Pak Tomi menyampaikan ucapan terimakasih dari
penulis yang puas dengan hasil kerja saya.

14 Maret 2017

Buku pertama yang saya kerjakan yang berjudul Ekowisata Kolaka juga selesai cetak, sehingga pada hari
itu saya menerima gaji yang cukup besar dan saya cukup senang dengan jumlah gaji yang terhitung cukup
besar dengan pengalaman saya yang masih minim. Pada hari itu saya bertemu dengan penulis buku
Sosiologi Pertanian yang mengucapkan secara terimakasih saya secara langsung.

15 Maret 2017

Saya mensurvey tempat percatakan yang baru yaitu Klik. Survey tersebut bertujuan untuk mencari tahu
harga, kecepatan dan hasil cetak buku, dan buku yang dicetak adalah buku buku yang saya kerjakan seperti
Sosiologi Pertanian dan Fast, Simple & Lekker. Setelah itu saya mendapat tugas lagi untuk mempersiapkan
buku lanjutan dari Fast, Simple & Lekker yang mempunyai 2 buku lanjutan lagi yang masih berhubungan
dengan masakan dan masih harus diambil dari Facebook dengan sedikit tambahan dari resep langsung dari
penulis.

16 Maret 2017

Saya mengorganisir Gilang sebagai orang yang mendesign cover untuk buku masak seri selanjutnya. Saya
memberikan gambaran cover harus dibuat seperti apa, terkait foto yang akan dipilih, warna, tulisan dsb. Ada
kendala karena bahan terkait foto tidak banyak dan sebagian besar sudah digunakan untuk cover buku yang
pertama yaitu Fast, Simple & Lekker, schingga diatur sedemikian rupa, mencari foto dengan resolusi besar
dan kualitasnya baik dan tidak sama dengan ada yang di cover sebelumnya.

Selain itu mencari file untuk cetak ulang buku yang berjudul Rekayasa Sosial, hal itu bisa terjadi karena
tidak ada dokumentasi yang baik terkait buku apa saja yang pernah Pintal cetak. Selain itu ke Kanisius
untuk mengurus pembayaran buku Fast, Simple & Lekker.

Hal yang dilakukan selanjutnya adalah menyiapkan buku untuk melakukan Bazar Buku di IMPULSE,
menyiapkan kapan acara akan dilangsungkan, menyiapkan soft copy buku apa saja yang akan dijual,
mencetak ulang buku yang sudah habis stock-nya.




17 Maret 2017

Untuk buku seri selanJutnya, ma81h menangam cover untuk seri selanJutnya dar1 buku masak Mas1h;

memilih foto mana yang akan digunakan sebagai cover. Selain itu pencarian file buku Rekayasa Sosial
sepertinya memang hanya terdapat soft file isi buku dan cover lama sebelum revisi.

19 Maret 2017

Meskipun hari Minggu saya tetap masuk untuk melakukan brainstorming terkait dengan publikasi diskusi
selanjutnya. Diskusi yang dibicarakan saat ini terdiri dari rangkaian diskusi yang berjumlah 2 acara,
pertama besok senin dan diskusi kedua senin minggu depan. Saya mendapatkan tugas untuk membuat
publikasi sederhana untuk membuat poster yang akan disebar di media sosial Impulse. Topik yang
diangkatpun cukup unik terkait dengan music beserta budaya yang dibawa. Untuk besok senin akan
dilaksanakan diskusi Queen: Pop Cult, Seksualitas dan Industrialisasi.

20 Maret 2017

Saat sampai di kantor Pak Tomi memberitahu bahwa akan ada buku yang harus diterbitkan. Buku tersebut
berjudul Teori Maslahat Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi. Buku tersebut ditulis oleh Sarifudin yang
merupakan Dosen Jurusan Syariah di Sekolah Tinggi Agama dan Islam Cirebon (STAIC). Sebelum buku
tersebut masuk dalam proses penerbitan penulis dan Pak Tomi selaku direktur melakukan tawar menawar
harga dan saya bertugas untuk melakukan kroscek harga ke Percetakan Kanisius. Setelah harga disepakati
Sarifudin mengirim naskah yang akan diproses oleh saya sebagai layouter dan Gilang untuk design poster.
Biasanya para penulis sudah memiliki gambaran tentang design buku miliknya akan dibuat seperti apa, tapi
penulis kali ini memberikan kebebasan untuk mendesignnya, maka dari itu saya selaku orang awam yang
belum memahami isi bukunya meminta abstract naskah yang akan digunakan Gilang untuk ide design.
Tidak lama setelah saya mulai mengerjakan layout naskah, diskusi Queen: Pop Cult, Seksualitas dan
Industrialisasi dimulai, saya ikut bergabung dalam diskusi tersebut dan saya cukup heran ketika topic yang
diangkat tidak begitu berat dan menarik peserta yang datang hanya berjumlah 3 orang. Diskusi yang
berlangsung terasa membosankan karena para peserta terfokus pada topic seksualitas yang ada pada diri
Freddy Mercury dan bukan membahas tentang pop culture ataupun segi music seperti yang saya harapkan
dan pada akhirnya saya tidak melanjutkan diskusi tersebut sampai akhir dan saya melanjutkan layout
naskah.

21 Maret 2017

Saya masih berkutat untuk menyelesaikan naskah dan pada siang hari naskah sudah selesai saya layout dan
hasil layout saya kirimkan ke penulis via email, cukup lama beliau membalas email saya dan Whatsapp
saya. Pada akhirnya beliau mengabari bahwa hasil layout sucah dilihat dan ternyata masih belum rapi
terutama pada penulisan bahasa arab, saya ungkapkan kepada beliau memang saya tidak paham sama sekali
terkait bahasa arab jadi tidak saya edit takut apabila maknanya berubah. Beliau kemudian menanyakan
design cover, dan kebetulan hasil kerja Gilang sudah selesai dan langsung saya kirimkan. Beliau tidak
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setuju dengan design cover dan memberikan masukan untuk design, dan menurut saya ini membuang-buang
waktu, karena design dibuat dari nol lagi, seharusnya dari awal penulis sudah memiliki gambaran tentang
design cover sehingga jika terjadi kesalahan tidak harus memulai dari awal lagi seperti ini, tapi karena saya
hanya karyawan magang di tempat ini, maka keinginan beliau saya penuhi. Hari sudah malam dan saya
putuskan untuk melanjutkan layout naskahnya dirumah karena Sarifudin memiliki banyak permintaan untuk
layout naskah.

22 Maret 2017

Hari ini masih berkutat dengan buku Sarifudin, layout naskah masih saya kerjakan, setelah saya kirimkan,
beliau ikut mengedit naskah dan jadinya tambah tidak beraturan, dan saya menyarankan beliau jangan
terlalu ikut campur untuk mengedit naskah, bukannya saya tidak mau dibantu tetapi saya harus kerja extra
untuk membenahi apa yang telah diedit oleh penulis, dan saya menyarankan penulis untuk memberikan saya
arahan saja dan membantu saya untuk melakukan revisi terkait tulisan yang ada bahasa arab nya dan beliau
mengiyakan. Gilang juga sudah selesai (lagi) merampungkna design cover, dan lagi lagi beliau tidak puas
dengan tata letak judul, font, deskripsi belakang buku, warna dan masih banyak lagi. Maka dari itu setelah
adzhan mahgrib saya bersama Gilang yang sebelumnya sudah janjian untuk bertemu, mulai melakukan
editing design cover bersama-sama. Saya memberitahu Gilang apa saja yang perlu diedit ulang, setelah
selesai, saya kirimkan ke penulis, penulis memberi masukan, kami edit lagi, setelah selesai kami kirim lagi
ke beliau, begitu terus dan berlangsung hingga larut malam hingga pada akhirnya beliau sudah setuju
dengan design cover bukunya. Saya cukup lelah untuk menghadapi penulis seperti ini yang banyak
kemauannya, tapi ketika dibutuhkan untuk ditanyai saran tapi tidak punya waktu, karena beliau hanya
punya waktu di malam hari untuk mengurusi buku ini.

23 Maret 2017

Setelah semalaman saya merampungkan layout naskah bagian isi dan saya kirimkan ke penulis. Lalu beliau
merasa sudah rapi, dan saya melanjutkan untuk layout bagian depan buku seperti halaman judul dalam,
halaman sanksi pelanggaran hak cipta, motto dan persembahan, kata sambutan, identitas buku serta daftar
isi. Setelah itu beliau memberitahu bahwa akan ada tambahan halaman terkait kata pengantar dari guru
besar, sehingga bisa dipastikan layout bagian depan buku belum bisa diselesaikan hari ini, sehingga saya
melanjutkan untuk pengurusan halaman pengajuan nomor ISBN. Untuk surat pengajuan ini merupakan hal
yang baru, saya harus bertanya kepada staff pengurus PINTAL sebelum saya karena Pak Tomi sendiri
sedang tidak berada di kantor karena sedang pergi ke luar kota. Saya bertanya terkait format surat, isi surat
seperti apa, apa saja yang perlu dilampirkan. Kemudian saya membuat surat pengajuan tersebut dan saya
baru sadar surat tersebut belum siap untuk dikirimkan karena syarat yang diminta adalah bagian depan buku
sampai dengan daftar isi, padahal daftar isi belum saya selesaikan karena masih ada tambahan naskah yang
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terkait kata pengantar guru besar penulis yang belum dikirimkan ke saya. Sehingga saya hanya bisa
membuat format surat dan belum membuat isi lampiran. Setelah membuat surat pengajuan nomor ISBN
yang belum selesai tersebut, saya mengambil cetakan ulang buku Rekayasa Sosial yang diminta oleh istri
Pak Tomi di percetakan Kanisius.

24 Maret 2017 Masih berurusan dengan naskah penulis Safirudin, kali ini beliau meminta revisi MOU, karena ada
kesepakatan yang dirubah terkait dengan jumlah cetakan buku yang berawal hanya cetak 20 eksemplar
sekarang menjadi 50 eksemplar. Maka dari itu saya menulis MOU lagi dan mengirimkannya via email ke
beliau. Selain itu pak Sarifudin yang berdomisili di Cirebon meminta apabila nanti naskah sudah naik cetak,
beliau meminta proof-nya. Saya bingung karena selama saya internship saya belum menjumpai proof
dikirim ke penulis terlebih lagi posisi penulis tidak berada di Jogja. Beliau kekeuh meminta proof dikirim ke
Cirebon, lalu saya memberitahu beliau bahwa proof tidak bisa dikirim ke Cirebon dengan alasan pertama
bahwa proof nanti akan dilihat dan dicermati oleh Pak Tomi sendiri, karena beliau yang paham buku
tersebut layak cetak atau tidak, atau menjumpai kesalahan sebelum pada nantinya masuk proses cetak.
Alasan kedua, Pak Sarifudin ini meminta buku ini selesai dalam waktu cepat, sehingga sangat tidak
mungkin proof dikirimkan ke Cirebon karena memakan waktu lama dalam pengiriman proof. Saya heran
dan kaget saat beliau menanyakan proof itu apa, lalu saya jawab karena saya mengira beliau menguji
pengetahuan saya, ternyata beliau bertanya demikian karena beliau tidak paham proof itu apa.

Setelah itu beliau meminta untuk menambahi hiasan pada setiap bab baru, pada awalany saya tidak paham
hiasan seperti apa yang dimaksud beliau hingga pada akhirnya beliau mengirimkan contoh foto via
Whatsapp. Saat mengerjakannya saya cukup bingung karena seumur hidup saya, saya belum pernah
membuat hiasan ornament seperti yang beliau minta, dan ini menjadi tantangan untuk saya. Karena tidak
ada template di Microsoft Word maka saya akhirnya membuat hiasan tersebut manual, dan untung saja
beliau puas.

26 Maret 2017 Pak Tomi menyuruh saya untuk ke kantor, katanya ada hal yang perlu diomongkan dengan saya dan ingin
mentraktir kopi. Langsung saja saya ke kantor bukan karena ingin ditraktir kopi tapi karena saya yakin ini
masalah pekerjaan terlebih ini hari minggu. Benar saja, untuk acara diskusi tentang Led Zeppelin : Tangga
Ke Surga, Moderitas & Kebebasan, belum ada poster publikasinya. Saya heran sebenarnya ini bukan
menjadi tanggung jawab saya untuk membuat poster karena ini bukan bagian dari PINTAL yang mengurusi
buku tetapi bagian dari divisi Program yang mengurusi diskusi.

27 Maret 2017 Baru saja sampai kantor, setelah menyapu dan mengepel kantor saya langsung diberi tugas untuk men-track




kiriman kopi un

tuk Anomie Coffee yang masih anakan dari Impulse. Pengirim bilang sudah harus sampai
dari hari minggu kemarin, tetapi sampai saat ini kiriman biji kopi tersebut belum sampai. Saya langsung
mencari nomor telepon ekspedisi tersebut, dan langsung dihubungi oleh Pak Tomi, tiba-tiba Pak Tomi
marah-marah, dan saya disuruh untuk mengambil paket tersebut di daerah Pojok Benteng Kulon ke arah
barat lagi. Mau menolak tugas dari Pak Tomi tapi situasi secan tidak karena Pak Tomi baru marah-marah,
mau menyuruh orang lain juga belum ada orang selain saya. '
Pada sore hari saya kembali tertarik untuk mengikuti diskusi tentang Led Zeppelin, saat saya menyebarkan
poster tersebut ke teman-teman saya banyak yang tertarik dan ingin bergabung. Jam 16.00 sudah berlalu,
Pak Tomi sudah siap, tetapi belum ada yang datang, hingga 16.30 tetap belum ada yang datang, pada
akhirnya diskusi tersebut dibatalkan. Jelas saja tidak ada yang datang karena publikasi yang dilakukan
sangat kurang, hanya satu hari sebelum acara diskusi tersebut dilaksanakan.

29 Maret 2017

Hari ini tidak terlalu banyak aktifitas di kantor, saya hanva melengkapi soft file buku-buku terbitan pintal
yang akan dicetak ulang untuk keperluan bazar buku yang akan dateng. Buku-buku tersebut berjudul
Agama yang Membebaskan, Ketidakhadiran Negara, Rekayasa Sosial, Tentang Sebuah Orde Baru, Tumbal.
Untuk buku Bermain Dengan Kematian, saya harus meminjamnya dari Perpustakaan Atma Jaya, guna di
foto copy, karena soft file buku tersebut hilang. Agak aneh sepertinya yang notabene sebuah percetakan tadi
tidak mempunyai dokumentasi yang baik terhadap karyanya sendiri yang pernah diterbitkan. Sehingga saya
harus meminjam dari perpustakaan dan mencetak ulang di tempat foto copy.

30 Maret 2017

Saya baru sadar jika sekretaris Impulse, mbak Dian sudah tidak bergabung lagi di Impulse, dipecat karena

terlalu banyak mengambil ijin. Padahal mbak Dian sendir: statusnya sama dengan saya yaitu staff magang.
Sebenarnya ijin yang diminta oleh mbak Dian menurut sava bukan hal yang dibuat-buat karena harus
meremani saudaranya untuk pengobatan kanker, karena keluarga besarnya di Wonosobo sehingga
saudaranya harus bolak-balik Wonosobo — Jogja untuk pengobatan, selain itu ijin untuk keperluan tes
TOEFL , padahal teman-teman yang lain saat ijin tidak dipermasalahkan. Yang menganehkannya lagi Pak
Tomi seperti bermuka dua, ketika mbak Dian tidak berada di kantor, mbak Dian jadi bahan olok-olokan
karena ijin tersebut, tetapi ketika ada di kantor sikapnya supel, suka bercanda, seakan-akan tidak ada apa-
apa.

Pantas saja akhir-akhir ini saya sering diberi tugas untuk mengurus publikasi, menghubungi seseorang, yang
tidak ada kaitannya dengan Pintal. Sehingga mulai hari ini saya setiap pagi harus rapat dengan Pak Tomi
berdua untuk membahas kegiatan hari ini. Hal itu dikarenakan Staff yang lain baru bisa datang setelah jam
makan siang, sechingga saya harus menyampaikan kepada staff yang lain apa saja yang harus dilakukan hari




ini dan besok.
Selain itu saya juga kedapatan membuat poster untuk Kelas Etnografi untuk hari Senin tanggal 3 April
2017, dan Penjualan Barang Bekas pada hari Minggu, 2 April 2017. Selain membuat poster saya haru
menyebarluaskan kegiatan-kegiatan tersebut di social media yang dimiliki Impulse dan peserta-peserta yang
dulu pernah mengikuti kelas di Impulse.

31 Maret 2017

Hari ini saya mencari soft file buku Petani Memahami Kearifan Lokal Petani Tradisional Samin dan Petani
Modern karena lagi-lagi tidak ada dokumentasi yang baik, sehingga saya harus menelusuri soft file tersebut
melalui email, sehingga membutuhkan waktu cukup lama untuk mencarinya, meskipun pada akhirmya
ketemu, tapi hanya versi draft, bukan file yang siap cetak. Sehingga saya harus menghubungi mantan staff
yang mengurusi buku ini. Hingga saya pulang belum ada mantan staff memberikan file siap cetak untuk
buku ini. Padahal jumlah yang dicetak ulang lumayan besar yaitu 250 eksemplar, dan salah satu jumlah
terbesar yang pernah dicetak dengan sebelumnya pada cetakan pertama juga mencetak dengan jumlah yang
sama.

1 April 2017

Diundang untuk masuk ke grup Whatsapp Impulse, dan saat itu grup sedang ramai membahas poster Kelas
Etnografi, dan ada Poster Kelas Etnografi yang dibuat oleh staff lain dan lebih bagus dari hasil karya saya.
Bukan saya tidak senang jika karya saya tidak jadi digunakan, tetapi kenapa tidak dari awal orang itu saja
yang membuat sehingga saya bisa mengerjakan tugas yang lain. Lagipula bukan tugas saya untuk
mengurusi pembuatan poster dan publikasinya.

2 April 2017

Lagi-lagi hari minggu saya harus berkunjung ke kantor karena Pak Tomi meminta untuk datang. Saya
diminta untuk membuat poster untuk Diskusi Teman Digital: Pertemanan Semu Menuju Loneliness untuk
tanggal 5 April 2017 yang di isi oleh Sarca Putera yang merupakan mahasiswa S2 Komunikasi UGM.
Selain itu saya harus menyebarluaskan poster Kelas Etnografi dan membuat video promosi untuk Anomie
Coftee.

3 April 2017

Buku-buku yang dicetak ulang sudah selesai dan saya harus membuat harga baru untuk keperluan bazar.
Mulai dari harga Rp 4.000 untuk sisa buku yang jumlahnya masih banyak hingga Rp 80.000 untuk buku
yang saya cetak ulang. Selain itu saya juga mengikuti kelas Etnografi pada sore harinya.

4 April 2017

Saya menyebarluaskan kelas Diskusi Teman Digital dan Bazar Buku Pintal yang akan diselenggarakan
bersamaan dengan diskusi tersebut pada tanggal 5 — 9 April 2017 . Selain itu saya juga diminta pak Tomi
untuk membuat Kelas Penulisan IImiah Ethnosains yang akan di isi oleh Pak Tomi sendiri. Selain itu, saya
juga membuat poster untuk kegiatan Obrolan Senja Urban Culture Skateboard, Coffe & Kiss, untuk
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memfasilitasi ilmu skateboard dan pengalaman urban culture yang dimiliki oleh Barista Anomie Coffee.

5 April 2017

Tidak ada kegiatan kantor karena listrik kantor sedang konslet dan menimbulkan sedikit kebakaran. Tetapi
saya dikabari oleh pihak percetakan bahwa untuk buku Teori Maslahat Dalam Mahkamah Konstitusi sudah
selesai cetak dan bisa diambil besok. Pada sore hari ada kelas Diskusi Teman Digital, tidak seperti kelas
yang lain, peserta kelas ini berjumlah sekitar 20 orang dan menurut saya ini sebuah pencapaian karena pada
diskusi ini berlangsung sedang hujan deras, tetapi peserta tetap banyak yang datang hingga Anomie Coffee
sangat penuh, sehingga saya pun harus mengalah untuk masuk ke kantor demi peserta umum yang lain.

6 April 2017

Buku Teori Maslahat Dalam Mahkamah Konstitusi milik Sarifudin sudah selesai cetak, sehingga saya harus
memgambil buku tersebut dan mengirimkannya lewat Pos Indonesia, tidak lupa seperti biasa, buku yang
telah dicetak saya foto untuk dokumentasi. Setelah saya masukkan paket tersebut, penulis meminta foto
buku yang telah dicetak. Yang terjadi adalah penulis marah-marah karena buku tersebut cacat cetak, karena
cover belakang buku tersebut tidak sesuai dengan soft file. Saya harus menanggapi keluhan tersebut karena
ini merupakan keteledoran kami, padahal jam 13.00 saya harus bertemu penulis di Gedung Pascasarjana
UGM untuk membahas cetak ulang sejumlah 250 eksemplar. Setelah mengurus cetak ulang buku tersebut,
saya langsung menuju Pos Indonesia untuk mengambil paket buku tersebut yang akan saya kembalikan ke
percetakan. Disana saya berdebat dengan front office dan manager percetakan Kanisius untuk membahas
kesalahan cetak tersebut, yang saya heran kenapa cover tidak sesuai dengan soft file yang saya berikan ke
percetakan, dan mereka beragumen hal ini bukan kesalahan percetakan karena proof sudah ditandatangani
oleh Pintal. Lalu saya berargumen lagi, file yang saya kirimkan tidak seperti yang dicetak sekarang,
perubahan yang dilakukan oleh percetakan juga tanpa sepengetahuan Pintal, meskipun saya berdebat
panjang lebar tetap tidak berbuah hasil, sehingga pada akhirnya saya menelpon Pak Tomi, dan hal ini
diselesaikan secara cepat oleh pak Tomi dengan kesepakatan masing masing pihak yaitu percetakan dan
Pintal menanggung cetak ulang cover buku Sarifudin. Meskipun masalah dengan pihak percetakan sudah
selesai dan keuntungan untuk Pintal berkurang, saya masih harus berurusan dengan penulis. Saya
disalahkan karena tidak teliti dalam memberikan file ke percetakan, padahal jelas jelas bukan salah saya,
cover dirubah oleh pihak percetakan tanpa sepengetahuan Pintal. Saya pun disalahkan karena tidak
mengirim proof ke penulis, padahal sudah dijelaskan jika proof tidak bisa dikirim ke penulis karena
keterbatasan waktu dan jarak.Pada hari itu saya fidak henti-henti dicerca oleh penulis, hingga saya pun
jenuh sendiri dan cerita ke Pak Tomi. Pak Tomi pun bilang tidak apa apa, biarkan saja si penulis tersebut
memang rewel dan banyak maunya. Hingga satu titik saya sampaikan kepada penulis, bahwa buku penulis
tersebut sudah aman, sudah proses revisi,nanti akan saya kabari lagi dan setelah itu saya tidak ambil pusing
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dongan pak Sarifudin. Momang dari awal, beliau terlelu banyak meminta, revisi sudah Pintal berikan dari |

kesepakatan awal, harga sudah diturunkan demi menuruti permintaan beliau. Ketika ada kesalahan, tidak
henti-henti diungkit.

Menurut saya hal ini terjadi karena Pak Tomi tidak teliti saat mengamati hasil proof, dan pihak percetakan
tidak seharusnya untuk mengubal. apa pun tanpa sepengetahuan kami, sehingga sekarang yang dirugikan
adalah Pintal, telah kehilangan ongkos kirim yang tidak bisa di refund, dan masih harus mencetak ulang
cover meskipun hanya membayar 50 persen. Penulis stngguh sangat kecewa dengan kejadian hari ini.

7 April 2017

Saya masih mengurusi kesalahan yang dilakukan Pintal kepada Safirudin. Beliau semakin tidak percaya
dengan Pintal, ia masth menyalahkan saya atas kejadian ini, padahal sudah berulang-ulang kali saya
jelaskan dan minta maaf tapi seakan-akan beliau tidak menerima. Saya masih sakit hati ketika dikatakan
tidak professional, salah memberikan file ke percetakan dan segala macamnya, padahal beliau sendiri tidak
paham proses cetak, bahkan untuk proof sendiri saja beliau tidak paham maksudnya.

Beliau meminta foto tiap bab dari buku yang telah dicetak kemarin, untung saja saya sudah prepare, saya
sedikit takut juga apabila isi buku tersebut ikut-ikutan hancur tidak rapi. Untung saja rapi, dan foto
dikirimkan, dan penulis pun tidak berkomentar lagi.

10 April 2017

Saya membuat poster lamaran kerja karena pada tanggal 22 April 2017 sudah waktunya saya selesai
magang. Saya membuat poster dengan posisi Sekretaris, Koordinator Penerbitan Buku, Koordinator
Program. Selain itu sava juga diharuskan untuk menunggu paket barang-barang membuat kopi karena di
kantor hanya ada saya, dan pak Tomi sedang menyiapkan kepergiannya ke Brunei Darusallam besok hingga
hari Jumat.

11 April 2017

Pak Tomi sudah pergi sedari pagi ke Brunei Darusallam, tidak ada orang lain di kantor selain saya hingga
besok Pak Tomi pulang. Tidak banyak yang saya lakukan selain browsing internet, dan menyebarluaskan
lowongan magang untuk menggentikan posisi saya di Pintal. Selain itu saya menghubungi komunitas-
komunitas sastra dari beberapa universitas di Jogja untuk bergabung dalam acara Impulse yaitu Sastra Usai
Senja, dimana acara ini menjadikan wadah dan memberikan ruarg bagi komunitas sastra untuk saling
bertemu dan bersosialisasi untuk membangun hubungan lebih lanjut di luar acara ini. Acara tersebut
biasanya diisi dengan Xegiatan sastra, seperti bedah buku sastra, pembacaan pusi, musikalisasi pusi dan
yang lainnya, namun pada tanggal 19 April hanya akan ada acara pembacaan puisi bebas oleh masing-
masing perwakilan komunitas.

12 April 2017

Sama seperti kemarin saya hanya menjaga kantor tidak ada kegiatan. Saya hanya mengurusi proses cetak




ulang ke percetakan Kan1s1us dan Impulse kedatangan tamu darl mahaswwa UGM Sastra Arab untuk o

melakukan wawancara terkait dengan proses editing dan penerbitan buku.

13 April 2017

Hari ini adalah Kamis Putih tetapi saya tidak sempat ke Gereja karena harus mengurusi keperluan seleksi
Pak Tomi menjadi dosen di salah satu universitas di Brunei, tugas yang diberikan sepele hanya memfoto
beberapa buku, yang ditulis oleh Pak Tomi, dan harus siap sedia di depan ponsel jika tiba tiba beliau
membutuhkan bantuan saya. Saya di kantor hingga jam 20.00 dan tidak sempat ke gereja

14 April 2017

Libur Wafat Isa Almasih

15 April 2017

Setelah selesai gereja, saya ke kantor karena diminta Pak Tomi ambil oleh-oleh, memang benar ada oleh-
oleh untuk saya, tetapi tetap saja ada tugas yang diberikan ke saya, meskipun harusnya hari ini libur. Saya
diberikan tugas untuk membuat poster diskusi tentang Jogja : Transformasi Ruang Komunal ke Ruang
Kapital untuk 17 April dan juga poster Sastra Usai Senja untuk tanggal 19 April 2017.

17 April 2017

Kegiatan yang dilakukan hari ini adalah mendata pendaftar lowongan magang yang sesuai dengan kriteria,
selain itu melakukan publikasi untuk acara diskusi dan Sastra Usai Senja yang akan diikuti oleh Ngopi
Nyastro, Spasi dan Bengkel Sastra. Selain itu saya harus menjaga l-.antor karena Pak Tomi kemarin minggu
masuk UGD karena sakit jantungnya.

18 April 2017

Mendata berapa banyak pelamar lowongan, serta berapa banyak perwakilan yang akan datang dari masing-
masing komunitas. Selain itu berkomunikasi dengan salah satu peserta kelas sebelumnya, yang ingin
membuat kelas diskusi di Impulse yang bernama Nikolaus Reressy yang merupakan mahasiswa Program
Doktor Manajemen & Kebijakan Publik UGM. Selain itu menyiapxzn kegiatan Movie Weekend yang akan
diadakan Jumat-Minggu, 21-22 April 2017. Menyiapkan berkas dokumen para pelamar yang akan datang
wawancara besok rabu.

19 April 2017

Menyiapkan pertanyaan tertulis untuk kandidat staff magang yang akan melakukan wawancara seperti apa
yang diketahui tentang Impulse, pengalaman yang mendukung, apa yang akan dilakukan jika diterima,
kegiatan yang sedang dijalani. Setelah itu Mahasiswa Sastra Arab UGM datang melakukan wawancara,
tidak hanya Pak Tomi, tapi saya juga diwawancarai terkait pengalaman saya selama di Pintal untuk
penerbitan buku. Setelah itu mempersiapkan acara Sastra Usai Serja, acara yang harusnya dimulai pada
pukul 19.00 baru mulai diatas jam 20.00, karena peserta telat datang. Sehingga saya baru pulang dari kantor
di atas jam 24.00. Hal ini dikarenakan karena saya merupakan penanggung jawab untuk acara ini.
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20 April 2017

Hari ini saya masuk siang karena kemarin saya di kantor hingga larut malam. Sesampainya di kantor éaya

bertemu dengan penulis yang ingin menerbitkan buku yang berjudul Maybrat: Dahulu, Sekarang dan Akan
Datang. Penulis ini saya lihat masih sangat awam terkait dengan penerbitan buku. Terlihat dari naskahnya

yang ia rasa sudah selesai, tapi saya nilai masih kurang rapi, bukan dalam artian layout tapi dalam isi karena
terlalu banyak turunan poin yang tidak hanya membuat saya bingung, tetapi penulis itu sendiri bingung.

21 April 2017

Pak Tomi meminta saya untuk memperpanjang program magang saya beberapa minggu ke depan karena
saat seleksi program magang yang lalu memang tidak ada varg lolos seleksi dan memenuhi kriteria. Selain
itu saya masih ada tanggung jawab untuk menyelesaikan buku Petani dan Maybrat. Setelah itu saya
melanjutkan Layout untuk buku Petani karena ada summary tambahan untuk cetakan kedua, dan melayout
buku Maybrat, sesekali bertanya ke penulis terkait poin poin naskah karena sungguh tidak beraturan, dan
komunikasi kurang lancar karena beliau jarang membuka hape, sehingga hari selasa saya mengajak bertemu
untuk menjelaskan poin poin tulisannya, selain itu saya menghubungi Gilang kembali untuk mendesign
COVer.

Selain mengurus buku, saya juga mendesign poster untuk acara yang berjudul Angkringan Socrates yang
akan dilaksanakan pada tanggal 25 April 2017

25 April 2017

Buku Sarifudin sudah selesai cetak kembali, tidak mengulangi kesalahan sebelumnya, saya melihat
kesalahan yang sebelumnya terjadi agar tidak terulang kembali baru saya kirimkan ke beliau. Setelah itu
saya bertemu dengan mas Paskalis yang merupakan penulis dari buku Maybrat. Penulis sebenarnya tidak
banyak maunya, sehingga memudahkan saya dalam melayout, akan tetapi naskah saya bersama penulis
membutuhkan waktu sekitar satu jam untuk menata poin-poin yang berantakan, dan karena banyak turunan
poin, saya juga harus bertanya poin apa saja yang akan dimasukkan dalam daftar isi. Selain itu saya juga
membuat poster untuk kelas etnovideografi yang diisi olek Budi Satriawan dari Etnoreflika untuk tanggal
27 April 2017.

26 April 2017

Saya ke gedung pasca UGM untuk bertemu penulis buku Petani terkait tambahan summary, sedikit repot
dengan penulis tersebut karena beliau tidak terbiasa dengan soft file sehingga harus melihat versi cetak dan
harus dijelaskan, dan beliau lebih suka bertatap muka. Beliau meminta untuk mengedit covernya sedikit
untuk memberi tambahan judul pada punggung buku. Karena Gilang sedang tidak bisa mengerjakan editing
punggung buku, maka saya tanyakan kepada percetakan apakah bisa membantu dan ternyata bisa dan tanpa
biaya. Setelah itu saya mengambil makanan untuk acara Angkringan Socrates, dan kegiatan berlangsung
hingga pukul 24.00




27 April 2017

Saya tidak masuk kantor karena tidak enak badan karena kemarin saya seharian di kantor dan lupa makan.
Tetapi saya tetap mengerjakan layout untuk buku Maybrat dan menunggu konfirmasi dari penulis Petani
apakah sudah setuju untuk bukunya naik cetak.

28 April 2017

Pak Tomi meminta saya lagi untuk melanjutkan program magang saya hingga semua buku selesai cetak,
saya iyakan meskipun dengan berat hati, tapi saya meminta untuk jam kerja saya dikurangi, hanya mulai
pagi hingga jam makan siang, setelah itu pekerjaan kantor saya bawa. pulang. Beliau mengatakan akan
membuka lowongan magang lagi, sehingga tidak perlu lama-lama untuk saya melanjutkan program magang
ini.

1 Mei 2017

Hari ini saya masih melanjutkan program magang saya karena permintaaan dari Pak Tomi, saya masuk
kantor, dan saya tidak ada kegaitan selain menunggu kabar dari Gilang untuk menyelesaikan design cover,
dan dari Prof Naru untuk buku Petani apakah sudah siap cetak atau telum.

3 Mei 2017

Gilang sudah menyelesaikan design cover untuk buku Maybrat, dan segera saya teruskan ke penulis dan
penulis berubah pikiran untuk mengganti salah satu foto untuk covernyz. Sehingga Gilang perlu mengedit
lagi, dan pada hari itu penulis setuju untuk naik cetak.

4 Mei 2017

Menyerahkan Dokumen ke percetakan untuk buku Maybrat.

8 Mei 2017

Saya diminta oleh Prof. Naru untuk ke gedung pasca guna membahas buku. Sesampainya saya disana,
beliau mengatakan bahwa buku bisa naik cetak selain itu beliau berbicara panjang lebar untuk project buku
yang sempat tertunda, saya bingung beliau berbicara tentang bukua apa, ternyata buku yang dibicarakan
adalah buku yang sudah dimulai sebelum saya masuk program magang. Saya ikuti arah omongannya, saya
catat poin-poin penting yang seat itu diomongkan adalah design cover. Setelah beliau selesai bicara, saya
utarakan poin-poin yang dibicarakan sudah saya catat, akan saya sampaikan ke staff magang lainnya, karena
saya sebenarnya sudah selesai magang, sehingga saya tidak bisa mengambil project buku tersebut.

9 Mei 2017

Saya ke percetakan untuk menyerahkan dokumen untuk buku Petani.

10— 19 Mei 2017

Saya tidak ke kantor karena buku yang saya kerjakan sudah masuk cetak.
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22 Mei 2017

Untuk buku milik Paskalis yang berjudul Maybrat: Dahulu, Sekarang & Akan datang serta buku milik Prof. |

Naru yang berjudul Petani Memahami Kearifan Lokal Petani Tradisional Samin & Petani Modern, sudah
selesai cetak.

23 Mei 2017

Minta ijin ke Pak Tomi selaku Direktur Impulse bahwa saya menyatakan berhenti magang karena buku-
buku yang menjadi tanggug jawab sudah selesai cetak semua. Sekaligus saya mengembalikan motor kantor,
dan mendapatkan surat selesai magang dan sertifikat.

31 Mei 2017

Setelah beberapa hari saya mengambil hari libur untuk internship, hari ini saya mulai lagi, saya bertanya
kepada staff yang sebelumnya mengambil alih tugas saya. Saya bertanya proses penerbitan yang sekarang
dilakukan sejauh apa, sehingga ketika saya masuk kembali untuk mengikuti internship saya paham harus
berbuat apa.

Kali ini saya menangani 3 buku yang prosesnya sudah naik cetak, sehingga saya bersama staff yang lain
tinggal menghubungi penulis untuk melihat dummy. Selain itu saya juga mmeberi pemahaman tentang
tahap — tahap penerbitan buku kepada staff magang baru hari ini. Selain itu saya juga memberi tahu tahap
selanjutnya dari buku yang sedang naik cetak tersebut. Selain itu karena staff sebelumnya yang menangani
Pintal sudah keluar juga hari ini, sehingga saya diberikan tanggung jawab yang sebelumnya ia pegang,
termasuk juga urusan keuangan untuk pembayaran buku ke percetakan. Selain itu saya juga diminta untuk
menghubungi percetakan untuk menanyakan dummy bisa diambil kapan.

Sehingga pada hari ini yang saya kerjakan selain menanyakan proses buku yang sedang berlanjut,
memberikan pengarahan kepada staff magang baru, keuangan, saya juga diminta untuk mengambil dummy
buku, karena hari ini sudah bisa diambil, tapi rencananya dummy baru akan diberikan hari Senin
mendatang. Buku yang saat ini saya ambil alih adalah 2 buku puisi dari penulis Suprapto yang berjudul
“Ada dimana Aku ?” dan “Lembaran Cerpen Pendek” dan juga buku dari penulis Sunnaru danAcep yang
berjudul “ Kelompok Tani: Teori dan Aplikasi Dalam Pengembangan Agribisnis Hortikultura”.

5 Juni 2017

Hari ini saya tidak tidak terlalu banyak mengerjakan sesuatu. Setelah dari bimbingan di kampus saya
mengambil 3 dummy buku, yaitu buku yang berjudul “Ada dimana Aku ?” , “Lembaran Cerpen Pendek”,
“Kelompok Tani: Teori dan Aplikasi Dalam Pengembangan Agribisnis Hortikultura”. Buku tersebut
sebenarnya sudah selesai dari hari Jumat yang lalu, tetapi saya baru sempat mengambil dikarenakan saya
berhalangan ke Impulse untuk bekerja di tempat lain setiap sorenya.

Setelah dummy tersebut diambil termyata masih ada kekurangan pembayaran untuk buku “Petani:
Memahami Kearifan Lokal Petani Tradisional Samin & Petani Modern”, masih tersisa Rp 850.000,- , hal itu
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dikarenakan kesalahan hitung dari percetakan. Sesampainya di kantor saya menyampaikan bahwa saya akan
melanjutkan magang saya beberapa minggu ke depan untuk keperluan data dan beberapa hal lainnya ke Pak
Tomi selaku Direktur Impulse. Beliau pun mengijinkan dan berpesan bahwa saya hanya boleh mengerjakan
pekerjaan Pintal yaitu urusan penerbitan buku dar. bukan yang lain. Padahal pengalaman yang terdahulu,
bukan saya yang ingin mengambil pekerjaan yang lain yang ada di Impulse melainkan Pak Tomi sendiri
yang memberikan. Hal ini dikatakannya agar saya cepat selesai magang dan cepat mengerjakan skripsi
hingga bisa cepat lulus.
Setelah berbincang-bincang dengan Pak Tomi, saya bertemu dengan Putri selaku rekan kerja saya di Pintal
saat ini. Beruntung juga saya memiliki rekan kerja sehingga tugas saya sekarnag tidak begitu berat karena
bisa dikerjakan oleh 2 orang. Sebenarnya putri merupakan staff sekretaris, hingga saat ini ada 3 staff
sekretaris dengan posisi magang. 2 Staff bertugas mulai dari pagi hari hingga siang, yaitu Elma dan rekan
kerja saya Putri, dan satu staff lagi bernama Rani yang baru dataag ke kantor setiap siang. Putri dipindah
alihkan tugasnya dari sekretaris menjadi mengurusi Pintal karena sudah terlalu banyak sekretaris.
Kali ini saya memberikan tugas kepada Putri untuk menghubungi Pak Prapto untuk mengatur waktu kapan
dummy bisa kita kirim ke beliau, kebetulan lokasi yang disepakati oleh beliau adalah tempat beliau bekerja
yaitu SMP 2 Piyungan. Tidak butuh waktu lama untuk memberikan kabar, sehingga baru besok tanggal 6
Juni 2017, dummy tersebut dikirim menggunakan ojek online. Setelah itu Putri juga saya tugaskan untuk
memberikan dummy kepada Pak Naru, kebetulan asisten da-i Pak Naru sendiri sedang menjadi peneliti di
Impulse dalam rangka penclitian yang bekerjasama dengan Oregon sehingga bisa diberikan melalui
perantara Fitri selaku asisten dari Pak Naru. Para penulis diderikan kesempatan untuk mereview dummy
tersebut 5 hari, meskipun dari timeline yang telah dibuat memiliki kesempatan 7 hari. Pengurangan hari
tersebut dilakukan karena termasuk waktu pengiriman dan demi mempercepat proses cetak, selain itu juga
jika nanti penulis terlambat mengembalikan dummy kami masih punya beberapa hari tambahan.
Selain itu Putri juga saya tugasi untuk mencatat ISBN dari masing-masing dummy tersebut karena untuk
cover sendiri belum terdapat barcode ISBN, sehingga ketika Putri sudah mendapatkan ISBN tersebut, saya
akan membuat barcode tersebut dan memberikannya kepada Gilang selaku penanggung jawab cover untuk
buku-buku tesebut.
Sebelum saya pulang saya juga mengatur jadwal bersama Putri un-uk merevisi MOU dikarenakan saat saya
kemarin sempat vakum beberapa hari ada beberapa klausal pasal dalam MOU yang tidak sejalan dengan
prosesnya sehingga perlu diganti dan kebetulan Putri sendiri belum pernah menyentuh MOU, sehingga
ketika nanti saya sudah tidak atau sedang berhelangan un-uk mengurusi penerbitan buku, Putri bisa
menggantikan.
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6 Juni 2017

Hari ini saya tidak datang ke kantor, saya

sudah ijin dengan Pak Tomi dikarenakan ada acara keluarga yang
tidak dilewatkan. Seperti yang sudah disepakati kemarin, hari ini dummy untuk Pak Prapto akan dikirim,
karena jaraknya yang cukup jauh, dummy tersebut kami antar menggunakan Go-Send. Ongkos pengiriman
dummy sudah disediakan sehingga PINTAL tidak perlu menanggung ongkos kirim. Dikarenakan saya
sedang tidak ada di kantor dan belum ada arahan dan tugas dari Pak Tomi hari ini memang tidak ada yang
dikerjakan selain menagntar dummy ke Pak Prapto, dan saya besok saya berencana untuk merevisi klausal
yang terdapat pada MOU bersama Putri.

7 Juni 2017

Seharusnya jika sesuai rencana, hari ini saya akan merivisi MOU bersama rekan saya Putri. Saya datang
sudah sedari kurang lebih jam sembilan, selama periode tambahan magang ini saya hanya bekerja 3 jam di
kantor, mulai 09.00 — 12.00. Saat itu kantor awalnya hanya ada orang termasuk saya, lalu Elma ijin pulang
cepat karena ada urusan kuliah sehingga menyisakan saya berdua dengan Pak Tomi. Beliau sendiri sedang
berada di ruangannya entah apa yang dilakukan. Sehingga pada saat itu saya sendirian tidak melakukan apa-
apa dikarenakan Putri belum datang. Sebenarnya bisa saja saya merivisi MOU sendirian, akan tetapi jika
saya mengerjakan semua pekerjaan PINTAL, yang saya takutkan ketika saya nanti sudah tidak bersama
IMPULSE pekerjaan jadi terbengkalai. Hingga saya pulang Pak Tomi juga tidak memberikan arahan dan
tugas dan Putri tidak kunjung datang.

8 Juni 2017

Seharusnya saya tidak ke kantor dikarenakan hari ini ada bimbingan dan konversi mata kuliah di kampus,
akan tetapi Pak Tomi meminta saya untuk mengantarkan surat kepada Pak Bambang untuk salah satu acara
yang ada di Impulse. Segera saya ke kantor dan setelah itu menuju kampus untuk melaksanakan konversi
mata kuliah.

9 Juni 2017

Hari ini Putri telat datang ke kantor sehingga sebelum saya sempat untuk merevisi MOU saya ditugaskan
untuk membuat poster untuk rangkain kegiatan yang ada di Impulse minggu depan. Meskipun tidak sesuai
dengan kesepakatan awal saya dengan Pak Tomi bahwa saya hanya mengurusi kegiatan PINTAL, tetapi
daripada saya tidak ada kegiatan di kantor maka dari itu tugas tersebut saya terima.

Acara tersebut merupakan kelas dikusi tentang “Desa, Kota dan Radikalisme”. Saya sempat berdiskusi
dengan staff penanggungjawab program saat ini tentang ilustrasi poster acara tersebut. Sebelumnya saya
katakana ke dia bahwa sedari awal bahwa membuat poster bukan kewajiban saya, pada sebelumnya saya
membaut poster dikarenakan saat itu IMPULSE sedang kekurangan orang dan banyak yang perlu
dikerjakan sehingga saat itu saya dengan suka rela membuatkan poster untuk beberapa acara di IMPULSE.

Saya juga memberitahu dai bahwa saya tidak ahli pada bidang ini, meskipun saya bisa membat poster untuk
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beberapa kegiatan, tetapi saat ini kemampuan saya hanya terbatas pada pérmainan Font dan bézckgrouna’

poster yang itu pun saya dapatkan dengan mengambil dari google. Meskipun sudah saya jelaskan, dia tetap
mempercayakan tugas tersebut kepada saya, cukup sulit untuk mencari ilustrasi tentang desa, kota dan
radikalisme sekaligus. Selain itu banyaknya isi poster yang dia inginkan membuat saya bingung untuk
mengerjakan poster ini. Pada akhirnya saya hanya menggunakan kemampuan saya untuk bermain di Font,
sehingga poster tersebut memiliki latak yang merah polos dan membuat kolom kolom untuk kegiatan di
beberapa hari mendatang. Tidak perlu direvisi dan poster tersebut langsung di publikasikan.

Sehingga pada hari itu saya hanya mengerjakan poster tersebut. Sebenarnya saya tidak begitu tertarik untuk
membuat poster, bidang tersebut bukan kemampuan saya selain itu kantor hanya memberikan saya upah
sebesar Rp 3.000,- untuk satu poster. Meskipun saya tidak begitu paham tentang upah gaji untuk design
poster, tetapi menurut saya upah tersebut terlampau rendah, sedangkan banyaknya peserta kelas dipengaruhi
oleh menariknya suatu poster publikasi. Saya tahu betul bahwa poster tersebut harus menarik dan sudah
saya lakukan hal itu seoptimal mungkin, tapi saya tidak merasa dihargai dengan upah sekecil itu. Hal positif
dari kejadian ini adalah saya semakin terbiasa untuk mendesign poster sederhana yang berguna untuk
pengembangan kemampuan saya.

12 Juni 2017

Hari minggu saya dikabari oleh Putri bahwa Pak Naru mengajak bertemu di kantor beliau yaitu Gedung
Pascasarjana UGM perihal dummy buku sehingga saya tidak sempat bimbingan internship hari Senin ini.
Selain itu saya tidak bisa mempasrahkan tugas ini ke Putri begitu saja dikarenakan tetap harus ada
seseorang yang membimbing dia. Sehingga saat itu pukul 10.00 saya sudah sampai di kantor beliau, kami
sempat menunggu beberapa menit dikarenakan beliau belum sampai di kantor. Saya dan Putri tahu bahwa
Pak Prapto adalah orang yang sibuk sehingga kami sudah memperkirakan keterlambatan beliau, terlebih
lagi Putri merupakan mahasiswi beliau. Kami sepakat apabila dalam 30 menit beliau tidak ada kabar kami
akan kembali ke kantor, karena Pak Prapto akan mengembalikan dummy juga sedangkan di kantor tidak ada
siapa siapa. Untungnya tidak sampai 30 menit beliau datang. Beliau bersama Fitri dan Pak Acep selaku
asisten memberi tahu hal-hal yang menurut mereka kurang pas. Untungnya tidak begitu banyak revisi yang
dilakukan, hanya persoalan design cover, dan yang dirubah hanya ukuran tulisan dan jenis Font. Disela-sela
perbincangan kami, dummy yang dikirimkan oleh Pak Prapto sudah dekat dengan kantor, maka Putri
menghubungi Go-Jek tersebut untuk mengantarkan dummy tersebut ke Gedung Pascasarjana dikarenakan
tidak ada orang di kantor, sehingga saya ditinggal Putri untuk mengambil dummy tersebut di depan gedung.

Saat saya tidak bersama Putri, Pak Naru meminta pada cover belakang ditambah logo Percetakan Kanisius,
karena menurut beliau nama Kanisius lebih menjual dari pada nama PINTAL. Sebelumnya hal ini pernah

diomongkan beliau saat periode magang pertama saya. Saya terangkan kepada beliau jika logo PINTAL
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d1gant1 tentu saja tldak bisa, karena PINTAL merupakan penerblt yang menguru51 buku behau sedangkan
Kanisius hanyalah percetakan yang bekerja sama dengan PINTAL untuk mencetak buku-buku yang ada di
PINTAL. Lalu beliau menawar lagi, logo PINTAL tetap ada tetap logo Percetakan Kanisius tetap ada. Saya
jawab lagi bahwa hal itu tidak bisa, dikarenakan beliau bekerja sama dengan kami sebagai PINTAL bukan
bekerja sama dengan percetakan Kanisius, selain itu kami tidak bisa seenaknya memasang logo Kanisius.
Tetapi beliau tetap mempertahankan keinginannya. Saya sadar saat itu saya akan kalah mempertahakan
argument saya, maka dari itu saya mengatakan jika permintaan beliau akan sava sampaikan kepada Pak
Tomi, karena bukan wewenang saya untuk memutuskan apakah logo Kanisius bisa dicantumkan pada buku
beliau. Tidak berselang lama, Putri datang, persoalan revisi juga sudah selesai diomongkan dan kamipun
berpamitan pulang.

Sesampainya kami di kantor, kami melihat hasil revisi dari Pak Prapto. Revisi yang diberikan oleh Pak
Prapto adalah perubahan isi buku. Sedangkan kesepakatan awalnya, bahwa PINTAL hanya menerima
naskah bersih sehingga kami tidak perlu mengeditnya. Meskipun hanya berkisar 20 kata, tetapi hal ini sudah
tidak sesuai dengan perjanjian awal. Maka dari itu saya menyuruh Putri untuk memberitahukan hal tersebut
kepada Pak Prapto. PINTAL menawarkan apabila perubahan isi tersebut tetap ingin dilakukan, maka akan
dikenakan biaya editing sejumalh Rp 500,- per kata, apabila tidak mau menambah pembayaran maka
mohon maaf revisi yang terakit dengan perubahan kata tidak bisa PINTAL layani.

Setelah itu saya membagi tugas, saya yang menghubungi Gilang untuk perihal revisi design cover,
sedangkan Putri menghubungi Neno untuk revisi layout. Setelah pembagian tugas tersebut saya
menghubungi Gilang terkait revisi apa saja yang diperlukan. Karena tidak ada kegiatan yang dilakukan lagi
pada hari itu, maka saya sudah kerja saya pada hari ini.

13 Juni 2017 Kantor hingga hari ini masih sepi, Pak Tomi dari beberapa hari lalu tidak pernah ada di kantor, dan saya
hanya berdua dengan Putri. Hal pertama yang saya kerjakan adalah bertanya ke Putri untuk keputusan Pak
Prapto terkait revisinya. Putri mengatakan bahwa Pak Prapto setuju untuk melakukan penambahan
pembayaran terkait perubahan isi buku. Setelah itu tidak ada yang saya lakukan selain membaca buku, lalu
saya kemudian pulang.

14 Juni 2017 Saya menanyakan kepada Putri, apakah revisi yang dikerjakan oleh Neno selaku yang mengurusi layout
sudah selesai dikerjakan atau belum. Putri mengatakan bahwa Neno sedang sakit sehingga belum
mengerjakan. Lalu saya memberi arahan bahwa besok malam sudah harus selesai dikarenakan terburu oleh
deadline. Sama seperti hari kemarin, saya tidak banyak melakukan aktifitas, saya hanya bertemu rekan di
Impulse yang saat ini sedang sibuk mengajar di STTNAS. Saya bercerita sedikit tentang rencana skripsi
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saya mengenai ruang public, lalu dia sedikit memberi arahan harus menggunakan teori menurut siapa. Ta
menyarankan untuk membaca tentang Ruang Publik Baru oleh Peterson. Lalu saya meminta ia untuk
mengirim beberapa tulisan yang sekiranya bisa saya gunakan. Hingga menjelang pulang, saya tidak
mengerjakan hal lain, hanya berdiskusi dengan teman dan membaca-baca buku lagi, tidak lupa sebelum
pulang saya mengingatkan Putri untuk mengejar revisi agar bisa segera dimasukkan ke percetakan.




